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PERSEMBAHAN

Wahai manusia, sesungguhnya engkau telah bekerja keras menuju Tuhanmu,
maka pasti engkau akan menemui-Nya. Adapun orang yang diberikan kitabnya
dari sebelah kanannya, maka dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang
mudah, dan dia akan kembali kepada keluarganya dengan gembira
(0S. Al-Insyigaq: 6-9)

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya Rasulullah % bersabda:

g eysns Ninyilw eydio yeq @

Barang siapa menempuh suatu jalan untuk mencari ilmu (belajar), maka Allah
' akan memudahkan baginya jalan menuju surga
(HR. Muslim)

neil

Bersemangatlah dalam mencari ilmu, karena dengan ilmu engkau akan dekat
dengan Allah dan mengenal-Nya lebih dalam
(Habib Umar bin Hafidz)

Dengan penuh rasa syukur dan ketundukan kepada Allah ¥, skripsi ini penulis
persembahkan untuk kedua orang tua tercinta,
Sarmijan dan Sri Wahyuni,
yang senantiasa menjadi sumber doa, cinta, dan kekuatan dalam setiap langkah

perjuangan penulis.

dTure[sy ajeis

" Di tengah proses kerja keras dan lelah dalam menempuh pendidikan, doa yang

N

tidak pernah terputus, ketulusan pengorbanan, serta kasih sayang yang tulus dari

Papa dan Mama menjadi penopang utama hingga penulis mampu menyelesaikan

JISIDA

-skripsi ini. Semoga setiap usaha dan pengorbanan yang telah diberikan mendapat
balasan terbaik dari Allah ¥ dan kelak dipertemukan kembali dalam kebahagiaan

bersama keluarga, sebagaimana janji-Nya dalam firman-Nya.
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ABSTRAK

Mella Febriani Elda Rini (2025): Analisis Korelasi  Keterampilan
Metakognitif terhadap Hasil Belajar

Siswa pada Materi Hidrolisis Garam

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran ilmu kimia yang kompleks
dan proses berpikir abstrak, sehingga keterampilan metakognitif yang baik sangat
diperlukan bagi siswa. Keterampilan metakognitif yang berkembang dengan baik
sangat penting agar siswa dapat memahami konsep dan prinsip dasar dengan baik,
yang diharapkan memiliki korelasi yang signifikan dengan hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis korelasi keterampilan metakognitif
terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Sampel
terdiri dari 45 siswa kelas XI Engineering 1 SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan
teknik purposive sampling berdasarkan kriteria hasil belajar siswa yang tinggi
pada materi asam-basa. Data keterampilan metakognitif diperoleh melalui tes
essay yang terintegrasi dengan indikator keterampilan metakognitif dan diperkuat
oleh angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI), sedangkan data hasil
belajar diperoleh melalui tes pilihan ganda. Analisis data dilakukan menggunakan
software SPSS versi 25.0 melalui uji normalitas (Shapiro-Wilk), uji linearitas, dan
uji  hipotesis Pearson Product-Moment Correlation. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 1) Terdapat korelasi signifikan antara keterampilan
metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam dengan
koefisien korelasi sebesar 0,600 interpretasi kuat. 2) Hasil persentase
keterampilan perencanaan (planning skill), keterampilan pemantauan (monitoring
skill), dan keterampilan evaluasi (evaluating skill) siswa yang diperoleh dari
angket MAI adalah masing-masing 20,17%; 38,91%; dan 40,91%. Hasil
persentase ini menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif yang paling
dominan pada siswa adalah keterampilan evaluasi (evaluating skill) yang
mengindikasikan bahwa siswa sudah dapat mengevaluasi kembali jawaban dan
menyimpulkan hasil belajar dengan baik.

Kata Kunci: Keterampilan Metakognitif, Hasil Belajar, Hidrolisis Garam
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ABSTRACT

Mella Febriani Elda Rini (2025):  The Correlation Analysis of
Metacognitive Skills and Student
Learning Achievement on  Salt
Hydrolysis Lesson

This research was instigated with the complex chemistry learning and
abstract thinking processes, so strong metacognitive skills were very needed by
students. Well-developed metacognitive skills were crucial for students to
understand basic concepts and principles, which were expected to have a
significant correlation with student learning achievement. This research aimed at
analyzing the correlation between metacognitive skills and student learning
achievement in Salt Hydrolysis lesson. Correlational method was used with
quantitative approach. The sample consisted of 45 the eleventh-grade students of
Engineering 1 at State Senior High School 5 Pekanbaru, they were selected with
purposive sampling technique based on the criteria of high student learning
achievement on Acid-Base lesson. Metacognitive skills data were obtained
through an essay test integrated with metacognitive skill indicators and reinforced
with Metacognitive Awareness Inventory (MAI) questionnaire. Learning
achievement data were obtained through a multiple-choice test. Data analysis
was conducted by using SPSS 25.0 software with (Shapiro-Wilk) normality test,
linearity test, and Pearson Product-Moment Correlation hypothesis test. The
research findings showed that 1) there was a significant correlation between
metacognitive skills and student learning achievement on Salt Hydrolysis lesson
with the correlation coefficient 0.600, and it indicated strong interpretation; and
2) the percentage results for student planning skills, monitoring skills, and
evaluating skills obtained from MAI questionnaire respectively were 20.17%,
38.91%, and 40.91%. These percentage results indicated that the most dominant
metacognitive skill in students was evaluation skills indicating that students were
able to reevaluate answers and conclude learning outcomes well.

Keywords: Metacognitive Skills, Learning Achievement, Salt Hydrolysis
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BAB1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang

Kimia merupakan cabang ilmu sains yang dipelajari pada jenjang
SMA/MA. Sebagai cabang ilmu sains, kimia mempelajari sifat, struktur,
komposisi, serta perubahan materi, termasuk interaksi antaratom dan molekul
yang menghasilkan reaksi kimia dan energi yang terlibat dalam perubahan
tersebut. Memahami kimia secara menyeluruh dimulai dengan memahami
konsep dasar. Kimia sendiri termasuk dalam materi yang relatif baru bagi siswa
di SMA/MA dan sering dianggap sulit karena kurangnya pemahaman siswa
mengenai konsep ilmu kimia (Herawati et al., 2024). Pemahaman mendalam
diperlukan untuk menguasai konsep hidrolisis garam yang bersifat abstrak dan
kompleks dalam kimia (Aprianis & Afrianis, 2024; Ningkaula et al, 2021).
Materi hidrolisis garam merupakan reaksi peruraian yang berlangsung antara
kation (ion +) dan anion (ion -) garam oleh air dalam suatu larutan dimana materi
ini membahas sifat larutan garam serta penerapan rumus dalam penyelesaiannya
(Umami et al, 2020). Oleh karena itu, untuk memahami konsep kimia
diperlukan pembelajaran yang menuntut keterampilan berpikir siswa agar dapat
mengimplementasikan pengetahuannya, sehingga pada akhirnya berpengaruh
terhadap perkembangan pribadi siswa dalam proses belajar (Wang et al., 2021).

Salah satu keterampilan berpikir dalam proses pembelajaran yang
berpotensi meningkatkan pemahaman siswa adalah keterampilan metakognitif
(Andini & Azizah, 2021). Keterampilan metakognitif adalah keterampilan untuk
berpikir tentang bagaimana cara belajar yang melibatkan proses kognitif dengan
mencakup keterampilan perencanaan (planning  skills), keterampilan
pemantauan (monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluating skills)
(Flavell, 1979; Madiar & Azizah, 2022). Keterampilan metakognitif sangat
penting karena membantu siswa menjadi lebih efektif (Puteri & Ardianto, 2023;
Singla, 2023). Hali et al., (2024) berpendapat bahwa melalui keterampilan
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metakognitif, siswa lebih percaya diri pada kemampuannya dan terdorong untuk
menghadapi tantangan daripada menganggapnya sebagai risiko yang harus
dihindari. Siswa yang menguasai keterampilan metakognitif yang baik dapat
mengendalikan pemikirannya dan dengan cepat mengenali materi pembelajaran
yang belum dikuasai serta mampu memutuskan apakah akan melanjutkan atau
menghentikan proses belajar (Kesici et al., 2021).

Proses pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan metakognitif
dapat membantu siswa mengatur proses belajar secara mandiri yang pada
akhirnya berpengaruh terhadap hasil belajar (Ismirawati et al., 2020). Faktanya,
pembelajaran  di  kelas belum mampu memberdayakan keterampilan
metakognitif siswa sehingga berdampak pada rendahnya kemampuan siswa
dalam mengelola proses belajar secara mandiri (Leasa et al., 2024; Sholihah et
al., 2016). Selain itu, penelitian Subkhi et al., (2022) menyatakan bahwa soal
yang diterapkan di sekolah belum berbasis keterampilan metakognitif. Hal ini
menunjukkan bahwa keterampilan metakognitif siswa belum banyak
diperhatikan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, perlu adanya upaya
untuk mengukur sekaligus meningkatkan keterampilan metakognitif siswa agar
dapat mendukung pemahaman konsep kimia secara lebih baik. Mengembangkan
keterampilan metakognitif sangat penting bagi siswa karena agar dapat
memahami aktivitas belajar dan menentukan cara terbaik dalam memanfaatkan
sumber daya kognitif siswa itu sendiri. Pernyataan tersebut sependapat dengan
apa yang disampaikan oleh Suandi et al, (2023) yang menegaskan bahwa
keterampilan metakognitif memiliki peran penting dalam proses belajar,
pentingnya keterampilan metakognitif yang dimiliki oleh setiap siswa karena
dengan begitu siswa sudah dapat mengenali/ memilah cara belajar yang sesuai
untuk dirinya sendiri.

Hasil belajar, sebagaimana didefinisikan Bektiarso et al., (2024) adalah
pencapaian yang diperoleh siswa setelah menjalani proses pembelajaran dan
sebagai tolok ukur atau kriteria yang berdasarkan pada tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan. Evaluasi pembelajaran harus dilakukan baik selama maupun

setelah proses pembelajaran untuk menilai kemajuan yang dicapai oleh siswa.
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Hasil belajar sebagai pencapaian akademik siswa yang diukur melalui tes
(Meylani et al., 2023).

Pencapaian hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam tergolong
rendah, sebagaimana ditunjukkan oleh penelitian Astuti (2023) bahwa 74%
siswa kesulitan dalam mempelajari materi hidrolisis garam sehingga
memperoleh nilai di bawah ketuntasan. Hal ini diperkuat oleh penelitian
Damayanti et al., (2021) menunjukkan adanya kesulitan yang dialami siswa
dalam mempelajari materi hidrolisis garam, yaitu konsep pengertian hidrolisis
garam dengan indikator menuliskan reaksi hidrolisis garam (33%), konsep sifat
garam terhidrolisis dengan indikator menentukan sifat garam melalui perubahan
warna lakmus (39%), konsep jenis-jenis hidrolisis garam dengan indikator
mengklasifikasikan jenis-jenis hidrolisis garam (22%), dan konsep pH larutan
garam dengan indikator menghitung pH larutan garam (28%). Penelitian
Ristanti & Sumarti (2024) juga menunjukkan bahwa 42% siswa menghadapi
kesulitan belajar dalam materi hidrolisis garam, sehingga dapat disimpulkan
hasil belajar rendah dan sebagian besar siswa belum dapat sepenuhnya
memahami konsep hidrolisis garam.

Berdasarkan hasil observasi di SMA Negeri 5 Pekanbaru, keterampilan
metakognitif siswa belum pernah diukur secara khusus. Kondisi ini
menunjukkan adanya kebutuhan untuk melakukan pengkajian lebih mendalam
mengenai sejauh mana siswa dapat mengelola proses berpikirnya. Data hasil
belajar juga mengindikasikan bahwa materi hidrolisis garam masih tergolong
sulit dipahami oleh sebagian besar siswa. Permasalahan tersebut menegaskan
pentingnya upaya untuk menemukan solusi yang tepat agar pemahaman
terhadap materi kimia dapat ditingkatkan. Salah satu alternatif yang dapat
ditempuh adalah dengan mengoptimalkan keterampilan metakognitif.
Keterampilan metakognitif yang baik akan membantu siswa dalam
merencanakan, memantau, dan mengevaluasi cara belajar yang digunakan.
Mengingat pembelajaran kimia bersifat kompleks dan menuntut proses berpikir

abstrak, keterampilan metakognitif yang berkembang dengan baik menjadi
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sangat penting agar konsep dan prinsip dasar dapat dipahami secara mendalam,
sehingga berimplikasi pada peningkatan hasil belajar.

Beberapa penelitian sebelumnya telah yang dilakukan oleh Andini &
Azizah (2021), Priantiningtias & Azizah (2021), Meylani et al., (2023), Kristiani
et al, (2023), Sari et al, (2024), serta Kusuma & Busyairi, (2024)
mengindikasikan adanya korelasi positif dan signifikan antara keterampilan
metakognitif dan hasil belajar siswa. Secara keseluruhan, hasil-hasil penelitian
tersebut menegaskan bahwa keterampilan metakognitif memiliki peran penting
dalam meningkatkan hasil belajar siswa, baik pada aspek kognitif maupun dalam
menumbuhkan minat belajar. Aktivitas kognitif dalam keterampilan
metakognitif berlangsung secara runtut dan teratur, sehingga diperlukan analisis
terhadap kesadaran metakognisi siswa untuk mengetahui secara lebih rinci
apakah keterampilan metakognitif yang tinggi berbanding lurus dengan
pencapaian hasil belajar yang tinggi, atau justru sebaliknya.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis korelasi
keterampilan metakognitif yang ada pada diri siswa terhadap hasil belajar siswa
dalam pembelajaran materi hidrolisis garam, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Korelasi Keterampilan Metakognitif

terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam”.
Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan mempermudah pemahaman
mengenai penelitian ini, beberapa istilah perlu didefinisikan sebagai berikut:
1. Keterampilan Metakognitif
Keterampilan metakognitif adalah keterampilan untuk berpikir tentang
bagaimana cara belajar yang melibatkan proses kognitif dengan mencakup
keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan pemantauan
(monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluating skills) (Flavell,

1979; Madiar & Azizah, 2022).
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2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pencapaian yang diperoleh siswa setelah menjalani
proses pembelajaran dan sebagai tolok ukur atau kriteria yang berdasarkan
pada tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Bektiarso ef al., 2024).
Hidrolisis Garam

Hidrolisis garam adalah reaksi peruraian yang berlangsung antara kation

dan anion garam oleh air dalam suatu larutan (Umami et al., 2020).

. Masalah Penelitian

1. Identifikasi Masalah

Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, masalah yang diidentifikasi

menjadi fokus penelitian ini adalah:

a. Siswa ragu-ragu akan kemampuan yang dimilikinya khususnya pada
pembelajaran kimia.

b. Siswa cenderung menganggap tantangan sebagai risiko yang harus
dihindari daripada menghadapinya.

c. Pembelajaran di kelas belum mampu memberdayakan keterampilan
metakognitif siswa.

d. Pencapaian hasil belajar dalam mempelajari materi hidrolisis garam

tergolong rendah.

Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah yang teridentifikasi tersebut,
peneliti menetapkan batasan ruang lingkup serta fokus penelitian yang akan
diteliti agar penelitian menjadi lebih terarah. Adapun batasan yang dapat
diberikan dalam penelitian ini ialah:
a. Aspek ranah kognitif digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa.
b. Materi yang diajarkan hanya hidrolisis garam.
c. Penelitian ini dibatasi pada keterampilan metakognitif siswa yang terdiri
atas tiga indikator, yaitu planning skills (keterampilan perencanaan),
monitoring skills (keterampilan pemantauan), dan evaluating skills

(keterampilan evaluasi).
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d. Penelitian in1 dilakukan untuk meneliti korelasi keterampilan

metakognitif terhadap hasil belajar siswa.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan landasan yang telah di uraikan, rumusan masalah yang

akan diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut.

a.

Apakah terdapat korelasi keterampilan metakognitif terhadap hasil
belajar siswa pada materi hidrolisis garam?
Bagaimana keterampilan metakognitif siswa pada materi hidrolisis

garam?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang dan rumusan masalah, maka

penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengetahui korelasi keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar
siswa pada materi hidrolisis garam.
Mendeskripsikan keterampilan metakognitif siswa pada materi

hidrolisis garam.

2. Manfaat Penelitian

a.

Manfaat Teoritis
Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian yang telah

dijelaskan, maka secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan,
khususnya dalam bidang pendidikan. Adapun manfaat teoritis dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkuat pemahaman mengenai
keterampilan metakognitif dalam proses pembelajaran, khususnya
dalam memahami materi hidrolisis garam.

2) Hasil penelitian ini juga dapat menjadi dasar pengembangan kajian

teoritis lebih lanjut mengenai korelasi antara keterampilan
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metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa, sehingga memperkaya

literatur dalam bidang pendidikan.

b. Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Siswa

Meningkatkan  keterampilan  metakognitif = sehingga  siswa

menghasilkan pencapaian hasil belajar yang lebih baik dalam

pembelajaran materi hidrolisis garam.

Guru

a) Menambah referensi dan memperluas pengetahuan bagi guru
tentang keterampilan metakognitif pada siswa.

b) Guru dapat menerapkan pembelajaran yang menitikberatkan
keterampilan metakognitif guna peningkatan hasil belajar siswa.

Sekolah

a) Membantu sekolah dalam merancang program pembelajaran yang
lebih efektif dengan mengintegrasikan keterampilan metakognitif.

b) Memberikan wawasan kepada pihak sekolah untuk dapat
membimbing siswa melalui penguatan keterampilan metakognitif
untuk lebih aktif dalam mempelajari materi, khususnya materi
hidrolisis garam.

Peneliti

a) Menambah pengetahuan tentang keterampilan metakognitif yang
dimiliki siswa.

b) Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana

pendidikan.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

. Kajian Teori

1. Keterampilan Metakognitif

a. Pengertian Keterampilan Metakognitif

Istilah metakognitif pertama kali diperkenalkan oleh Flavell (1979),
yang mengartikan metakognitif sebagai kesadaran dan control terhadap
proses berpikir sendiri. Menurut Schraw & Dennison (1994) metakognitif
merupakan kemampuan untuk memahami dan mengontrol perilaku
seseorang dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan itu, Garrett et al.,
(2007) menyatakan bahwa metakognitif adalah istilah yang digunakan
untuk menggambarkan keterampilan yang terlibat dalam memantau
proses belajar dan melakukan perubahan baik terhadap cara maupun
materi yang dipelajari seseorang. Berdasarkan pandangan tersebut,
hubungan antara kognitif dan metakognitif menjadi penting untuk
dipahami secara mendalam.

Menurut Flavell (1979) kognitif dan metakognitif saling terhubung
satu dengan yang lain. Kognitif berfungsi membantu individu mencapai
tujuannya, sementara metakognitif berperan untuk memastikan
tercapainya tujuan tersebut. Dalam konteks pendidikan, metakognitif
mencerminkan bagaimana siswa menyadari cara berpikirnya, memantau
proses pembelajaran, serta mengevaluasi hasil dari proses belajar itu
sendiri. Kata “metakognitif” merujuk pada pemanfaatan proses kognitif
secara mandiri dan terkontrol (Odofin et al., 2024). Proses kognitif, berupa
pengetahuan dalam mengendalikan pengaturan, pemantauan, dan evaluasi
terhadap pemahaman serta tindakan saat menyelesaikan soal, memiliki
keterkaitan yang erat dengan keterampilan metakognitif (Azizah &
Nasrudin, 2021).

Keterampilan metakognitif adalah keterampilan untuk berpikir tentang

bagaimana cara belajar (Flavell, 1979). Dalam pandangan Fauziah et al.,
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(2022) keterampilan metakognitif adalah tingkat berpikir yang tinggi atau
sering disebut sebagai thinking about thinking. Adiansyah et al., (2021)
sependapat mengenai hal tersebut bahwa keterampilan metakognitif ialah
keterampilan berpikir tingkat tinggi tentang berpikir yang melibatkan

proses kognitif.

. Indikator Keterampilan Metakognitif

Keterampilan metakognitif mencakup tiga komponen terdiri dari
keterampilan perencanaan (planning skills), keterampilan pemantauan
(monitoring skills), dan keterampilan evaluasi (evaluating skills) (Flavell,
1979). Indikator ini berfungsi sebagai acuan untuk mengidentifikasi dan
mengukur sejauh mana keterampilan metakognitif siswa, yang mencakup
keterampilan perencanaan (memikirkan dan menuliskan yang sudah
diketahui dan yang belum diketahui), keterampilan pemantauan
(memecahkan masalah tambahan), serta keterampilan evaluasi
(mengevaluasi kembali tujuan pembelajaran untuk memastikan apakah
semuanya telah tercapai), dapat diterapkan secara optimal dalam proses
pembelajaran (Pulmones, 2007; Schraw & Dennison, 1994). Untuk
memahami penerapan keterampilan metakognitif secara lebih mendalam,
berikut akan diuraikan penjelasan masing-masing indikator yang meliputi
keterampilan perencanaan, keterampilan pemantauan, dan keterampilan
evaluasi.

Menurut Pulmones (2007) keterampilan perencanaan (planning skill)
mencakup proses berpikir untuk mengidentifikasi pengetahuan awal yang
dimiliki, yang nantinya akan membantu siswa menyelesaikan soal melalui
kegiatan memikirkan dan menuliskan informasi yang sudah diketahui
maupun yang belum diketahui. Berdasarkan Azizah & Nasrudin (2021)
siswa secara mandiri mengidentifikasi masalah dengan memanfaatkan
pengetahuan yang telah dimiliki untuk menemukan solusi yang tepat.
Keterampilan perencanaan (planning skill) yang baik akan memberikan
arah yang jelas dalam memahami materi serta menjadi pedoman dalam

menentukan prioritas konsep yang perlu dikuasai terlebih dahulu. Dengan
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perencanaan yang matang, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih
sistematis dan terkontrol (Putrianingsih et al., 2021). Perencanaan juga
mencakup pemilihan strategi yang sesuai serta pengalokasian sumber daya
yang memengaruhi kinerja (Hartman, 2001).

Keterampilan pemantauan (monitoring skills) merupakan keterampilan
yang digunakan untuk memecahkan permasalahan tambahan dengan
meninjau solusi untuk permasalahan yang disajikan (Pulmones, 2007).
Delclos & Harrington (1991) menyatakan bahwa keterampilan
pemantauan dapat ditingkatkan melalui pelatihan dan latihan. Pemantauan
mengacu pada kesadaran langsung terhadap tingkat pemahaman dan
kinerja selama mengerjakan tugas (Hartman, 2001), dimana pemantauan
yang teratur memastikan materi dipahami secara menyeluruh. Menurut
Syahmani et al., (2021), aktivitas monitoring skills meliputi pemantauan
setiap langkah yang telah dilaksanakan, pengecekan jawaban hasil
pengerjaan, serta mempertimbangkan ketepatan dari hasil pengerjaan
tersebut. Dalam keterampilan pemantauan, siswa menyelesaikan tugas
dengan memanfaatkan berbagai sumber belajar untuk memastikan
kebenaran suatu konsep sesuai permasalahan atau tugas yang diberikan,
sambil mengawasi kesesuaian pengetahuan yang dimiliki serta memantau
kemajuan pencapaian tujuan (Azizah & Nasrudin, 2021).

Keterampilan evaluasi (evaluating skill) adalah keterampilan untuk
menilai proses belajar yang tercermin melalui kegiatan memeriksa sejauh
mana tujuan pembelajaran telah tercapai (Pulmones, 2007). Menurut
Hartman (2001), evaluasi mencakup penilaian terhadap hasil dan efisiensi
proses belajar, termasuk meninjau kembali tujuan serta kesimpulan
pembelajaran. Dalam praktiknya, keterampilan evaluasi juga mencakup
pemeriksaan ulang terhadap solusi yang telah diperoleh untuk memastikan
kebenaran jawaban (Triwahyuningtyas et al., 2024).

Penerapan ketiga indikator keterampilan metakognitif secara konsisten
membantu siswa menyadari langkah yang perlu dilakukan serta dapat

melakukan evaluasi dan perbaikan (Adijaya, 2023), sehingga yang pada
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akhirnya siswa berpotensi memiliki keterampilan metakognitif yang baik
dan berdampak positif pada hasil belajar yang baik (Andini & Azizah,
2021; Kurniawan et al., 2024; Priantiningtias & Azizah, 2021; Rahmawati
et al., 2024; Sari et al., 2024; Utami et al., 2022).

2. Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan cerminan dari kemampuan siswa setelah
melalui proses pembelajaran, baik dari segi pengetahuan, sikap, maupun
keterampilan (Lubis, 2025). Hasil belajar merupakan salah satu elemen
paling penting dalam proses belajar mengajar (Andriyanto, 2024).
Menurut Nana Syaodih Sukmadinata, hasil belajar adalah perwujudan dari
potensi atau kapasitas seseorang. Penguasaan hasil belajar seseorang dapat
dilihat dari perilakunya, baik dalam bentuk penguasaan pengetahuan,
keterampilan berpikir, maupun keterampilan motorik (Riwahyudin, 2015).

Menurut Gagne dan Briggs, hasil belajar adalah keterampilan yang
diperoleh siswa melalui pengalaman belajarnya dan dapat terlihat dalam
kinerjanya sebagai pembelajar (Rozana, 2025). Pendapat serupa
disampaikan oleh Asep Jihad, yang mendefinisikan hasil belajar sebagai
perubahan perilaku siswa secara nyata setelah proses belajar mengajar
berlangsung, yang mencerminkan tercapainya tujuan pembelajaran.
Winkel menambahkan bahwa hasil belajar adalah perubahan yang
menyebabkan seseorang mengubah sikap dan perilakunya sebagai akibat
dari pengalaman belajar yang dilakukan secara sadar (Jihan et al., 2023).

Dalam perspektif konstruktivis, Jean Piaget memandang belajar
sebagai proses adaptasi holistik yang bermakna terhadap situasi baru. Hasil
belajar, menurutnya, merupakan bentuk pencapaian dari proses adaptasi
tersebut, yang ditandai dengan perubahan perilaku yang relatif permanen
(Neuman, 2020). Secara umum, hasil belajar juga dipahami sebagai
indikator keberhasilan siswa dalam memahami, menguasai, dan
menerapkan materi pembelajaran. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil

apabila tingkat pengetahuan siswa meningkat dibandingkan sebelumnya,
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dan keberhasilan tersebut dapat dilihat dari tercapainya tujuan

pembelajaran (Nafizah et al., 2021; Unwaru et al., 2023).

. Kilasifikasi Hasil Belajar

Salah satu kerangka kerja yang paling banyak digunakan untuk
mengklasifikasikan hasil belajar adalah Taksonomi Bloom. Taksonomi
pertama kali dikembangkan oleh Benjamin S. Bloom pada tahun 1956, lalu
direvisi oleh Lorin W. Anderson dan David R. Krathwohl pada tahun 2001
agar lebih relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21 (Sori ef al.,
2024). Revisi tersebut tidak hanya mengubah nama-nama kategori menjadi
bentuk kata kerja aktif, tetapi juga menyusun ulang urutan kategori
berdasarkan kompleksitas kognitif.

Menurut Miterianifa & Zein (2016), Taksonomi Bloom Revisi
membantu pengajar untuk memahami dan mengklasifikasikan berbagai
tujuan dan bagaimana menilai siswa. Taksonomi Bloom Revisi membagi
hasil belajar ke dalam tiga ranah utama, yaitu ranah kognitif
(pengetahuan), ranah afektif (sikap dan nilai), dan ranah psikomotorik
(keterampilan) (Nafizah et al., 2021).

1) Ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, mulai dari
kemampuan intelektual sederhana seperti mengingat, hingga
keterampilan memecahkan masalah. Ranah kognitif umumnya dinilai
melalui tes tertulis (Pikoli ez al., 2025).

2) Ranah afektif berhubungan dengan sikap, perasaan, nilai, dan respons
emosional siswa terhadap suatu pembelajaran. Ranah ini
mencerminkan keterlibatan emosional siswa dalam proses belajar.

3) Ranah psikomotorik mencakup keterampilan fisik atau motorik,
seperti kemampuan melakukan gerakan, koordinasi, dan tindakan
praktis yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran (Miterianifa
& Zein, 2016).

Taksonomi Bloom Revisi membagi ranah kognitif hasil belajar
menjadi enam tingkat hierarkis, yaitu mengingat (remember) (Cl),

memahami (understand) (C2), menerapkan (apply) (C3), menganalisis
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(analyze) (C4), mengevaluasi (evaluate) (C5), dan mencipta (create) (C6)
(Mulatsih, 2021).

Masing-masing tingkatan merepresentasikan kemampuan berpikir
yang meningkat dari proses kognitif sederhana ke kompleks. Taksonomi
Bloom Revisi mengklasifikasikan tujuan pembelajaran ke dalam berbagai
tingkat kompleksitas kognitif, mulai dari menghafal pengetahuan dasar
hingga tingkat berpikir kritis dan kreativitas yang lebih tinggi. Taksonomi
Bloom Revisi merupakan alat penting bagi pendidik dalam menjamin
tercapainya hasil belajar yang berkualitas.

Taksonomi ini tidak hanya digunakan untuk menyusun tujuan
pembelajaran, tetapi juga sebagai acuan dalam menyusun soal evaluasi,
rubrik penilaian, dan strategi pengajaran yang sesuai dengan tingkat
kemampuan siswa. Untuk mendukung keberhasilan strategi tersebut,
peningkatan keterlibatan siswa menjadi aspek yang sangat penting karena
berkorelasi langsung dengan hasil belajar yang lebih baik dan pencapaian
akademik yang optimal (Kulachai et al., 2025).

Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keterlibatan aktif siswa dalam aktivitas pembelajaran menjadi kunci
tercapainya hasil belajar yang diharapkan (Imron et al., 2022). Pencapaian
hasil belajar pada setiap jenjang kognitif tidak cukup hanya mengandalkan
keaktifan siswa di kelas. Meskipun keterlibatan siswa penting, pencapaian
hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh keaktifan siswa di kelas. Terdapat
berbagai faktor lain yang juga berperan penting, baik yang berasal dari
dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitarnya. Oleh karena itu,
pemahaman terhadap faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar
menjadi hal yang krusial agar proses pembelajaran dapat dirancang dan
dilaksanakan secara lebih efektif.

Secara umum, faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar dapat
diklasifikasikan ke dalam dua kategori utama, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal (Oktari & Okmarisa, 2024), penjelasan mengenai masing-

masing faktor akan diuraikan sebagai berikut.
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Faktor Internal
Elemen pribadi yang berada dari dalam diri siswa juga dapat disebut
sebagai faktor internal (Paraniti ef al., 2023). Adapun dijelaskan seperti
penjelasan berikut.
a) Faktor Fisiologis (Fisik)
Kesehatan mental, kondisi tubuh dan panca indera yang baik
membantu siswa belajar dengan lebih mudah dan optimal.
b) Faktor Psikologis
Aspek psikologis seperti kecerdasan intelektual atau Intelligence
Quotient  (IQ), bakat, minat, motivasi, dan kepercayaan diri
(Rahmawati et al., 2024).
Faktor Eksternal
Berbeda dengan faktor internal, faktor eksternal sendiri merupakan aspek
yang berasal dari luar diri siswa, yang penjabarannya dapat dijelaskan
sebagai berikut.
a) Lingkungan Sosial
Sekolah, teman, guru, dan keluarga adalah elemen-elemen yang
membentuk lingkungan sosial siswa (Jihan ef al., 2023).
b) Faktor Instrumental
Faktor ini dirancang dan diterapkan untuk memaksimalkan pencapaian
hasil belajar. Faktor ini terdiri dari kurikulum, program, sarana dan

prasarana (Gaol et al., 2022).
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3. Hidrolisis Garam

a. Pengertian Hidrolisis Garam
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Proses pemecahan suatu zat dengan bantuan air menghasilkan ion H*
dan OH" dapat diartikan sebagai hidrolisis. Menurut Umami et al., (2020)
hidrolisis garam merupakan reaksi peruraian yang berlangsung antara
kation (ion +) dan anion (ion -) garam oleh air dalam suatu larutan. Reaksi
pemecahan air ini bisa dituliskan seperti:

H>O@) + H20() = H3O0%aq) + OH (aq)

Secara umum, reaksi hidrolisis:

AB + H.O — AH + BOH

(Hachem et al., 2022)

Ion anion akan bereaksi dengan H-O menghasilkan OH". Ion kation akan

bereaksi dengan H.O menghasilkan H*.

Contoh persamaan hidrolisis:

1) CH3COONagg — CH3COO (aq) + Na'(q)
CHsCOO ag) + H20) = CH3COOHaq) + OH (ag)
Na'(aq) + H20q) +»

2) NHi4Clag) — NHa*aq) + Cl (ag)

NHs" (ag + H20 ) = NH4OH (aq) + H" (ag)

Cl'(aq) + H20q) »

. Sifat - Sifat Garam Terhidrolisis

Garam dapat terbentuk dari reaksi antara asam dan basa. Penentuan sifat
asam atau basa garam terutama didasarkan pada perbandingan relatif
antara ion H* dan OH™ (Zhong, 2023).
1) Berdasarkan Asam Basa Pembentuknya
a) Garam dari asam kuat dan basa kuat, bersifat netral (pH = 7).
Seperti: KCIl, NaCl, K>SOs4, Bal,, KI, KNOs;, RbBr, BaCl
(Haryono, 2020)
b) Garam dari asam kuat dan basa lemah, bersifat asam (pH <7).

Seperti: Fe(NO3)2, NH4Cl, NH4NO3 (Chang & Overby, 2008)
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¢) Garam dari basa kuat dan asam lemah, bersifat basa (pH >7).
Seperti: (CH3COO),Ca, KCN, Na2COs, CH3COONa, KNO»
d) Garam dari asam lemah dan basa lemah, sifat asam/basa
bergantung pada nilai K. dan K, dari senyawa tersebut.
Seperti: CH3COONH4, Zn(NO2)2, NH4CN, NH4aNO:
(Alauhdin, 2020; Chang & Overby, 2008)
Berdasarkan Warna Kertas Lakmus
Sifat larutan garam dapat diidentifikasi melalui perubahan
warna kertas lakmus sebagai indikator asam—basa yang menunjukkan
proses hidrolisis garam serta pengaruhnya terhadap konsentrasi ion H*
atau OH™ dalam larutan, sebagaimana disajikan pada Tabel II.1 berikut.

Tabel I1.1 Perubahan Lakmus Larutan Garam

Sifat Perubahan Warna Penjelasan
Larutan Kertas Lakmus
Garam mengalami hidrolisis
- Kertas lakmus biru | yang meningkatkan
berubah menjadi merah | konsentrasi ion H* dalam
larutan
Garam mengalami hidrolisis
Basa Kertas lakmus merah | yang meningkatkan
berubah menjadi biru konsentrasi ion OH~ dalam
larutan
Rl e PR Larutan tidak mengalami
Netral warna pada kertas | . ..
hidrolisis
lakmus

(Whitten et al., 2014)

Jenis - Jenis Hidrolisis Garam

)]

Hidrolisis Total

Hidrolisis total berasal dari asam lemah dan basa lemah (Yusnidar,
2019). Kedua ion (kation dari basa lemah dan anion dari asam lemah)
bereaksi dengan air, sehingga larutan dapat bersifat asam, basa, atau
mendekati netral, tergantung kekuatan relatif asam dan basa lemah

yang membentuk garam, contoh: NH«CHsCOO, NH4CN
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2) Hidrolisis Sebagian/ Parsial
Hidrolisis parsial terjadi pada garam yang terbentuk dari asam kuat +
basa lemah atau asam lemah + basa kuat. Hidrolisis parsial terjadi jika
hanya salah satu ion (kation atau anion) dari garam yang terhidrolisis.
a) Garam dari asam kuat + basa lemah (bersifat asam), seperti: NH4Cl
b) Garam dari asam lemah + basa kuat (bersifat basa), seperti:

CHsCOONa

3) Tidak Mengalami Hidrolisis
Berasal dari asam kuat dan basa kuat. Kation dan anion garam berasal
dari zat kuat, sehingga keduanya tidak bereaksi dengan air. Akibatnya,
larutan garam ini bersifat netral (pH = 7).

Contoh: NaCl, KNOs, KC1, HC1O4, CaSO4

. pH Larutan Garam

Perubahan nilai pH air dalam larutan garam terjadi akibat reaksi
hidrolisis ion garam dengan air sehingga penentuan pH larutan garam
dilakukan melalui tinjauan reaksi kesetimbangan hidrolisis yang terjadi.
1) Garam dari Asam Lemah dan Basa Kuat (Bersifat Basa)

Reaksi Ionisasi:
NaA@g—Na"@gtA (@g)
Reaksi Hidrolisis Anion:
A ag t H20q) = HA@g) + OH )

Tetapan Hidrolisis:
S W Ew
[OHI= [{2[A7]

Keterangan:
K,,: tetapan ionisasi air (1074
K, : tetapan ionisasi asam lemah
[A7]: konsentrasi ion garam
2) Garam dari Asam Kuat dan Basa Lemah (Bersifat Asam)

Reaksi ionisasi:

BX(ag)— B'(ag+ X (ag)

Reaksi ionisasi kation:
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B"aq) + H20() ®BOHaq) + H'(ag)

Tetapan Hidrolisis:
=X rgt1= [Kw g+
Kn = 1% [H]= [ [B*]

Keterangan:

K,, :Tetapan ionisasi air (107'%)

K,  :Tetapan ionisasi basa

[B*] :Konsentrasi ion garam yang terhidrolisis
(Febrila et al., 2024)

3) Garam dari Asam Lemah dan Basa Lemah

Reaksi Hidrolisis:
A"ag)+ B (ag) + H20) & AOH(aq) + BH (ag)

Konstanta hidrolisis dihitung dengan rumus:

- _ Kw [ KpKq
Kh N KaKb’ [H ] ” ‘\’ Ky

Nilai pH dari larutan garam yang berasal dari asam lemah

dan basa lemah ditentukan oleh nilai K, dan Kj, bukan oleh
konsentrasi ion garam dalam larutan (Chang, 2005). Sifat larutan
ditentukan oleh perbandingan dari nilai K, dan K;,, yakni K, = Kj,;
bersifat netral (pH=7), K, > Kj; bersifat asam (pH<7), dan K, < K},;
bersifat basa (pH>7) (Maulidiyah et al., 2021).

. Kajian Penelitian yang Relevan

Dalam kajian ini, peneliti mencari dan secara dalam mempelajari penelitian
sebelumnya untuk memahami perkembangan, temuan, metodologi, dan
pendekatan. Kajian penelitian yang relevan bertujuan memahami hasil dan
temuan penelitian terdahulu, membangun landasan teoritis yang kuat,
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan, dan menyarankan arah penelitian
selanjutnya. Beberapa kajian terdahulu relevan dengan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti. Hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Penelitian yang di lakukan oleh Lia Andini dan Utiya Azizah (2021).

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi positif dan



)

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd *q

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq -z
‘yejesew niens uenelun neje )iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd ‘e

h

NV YISNS NIN
o/0
ll’ U

=

Jaguuns ueyingaAuaw uep ueywniuedusw eduey Ul Sin} eAIEY yninjas neje uelbegas dinbuaw Buelejq |

Buepun-Buepun 16unpuiiq eydid yeH

nelry e)ysng NN Y!iw eydido ey @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3}e}S

19

signifikan antara keterampilan metakognitif dan minat belajar terhadap hasil
belajar siswa pada materi kesetimbangan kimia submateri pergeseran
kesetimbangan baik secara parsial maupun simultan, dengan pengaruh
variabel independent sebesar 76,6%, sementara 23,4% dipengaruhi oleh
aspek lain diluar variabel penelitian yang diteliti. Terdapat persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.
Persamaannya ialah pada metode, dan teknik pengumpulan data. Metode
yang digunakan adalah descriptive correlation dengan teknik pengumpulan
data tes dan angket MAI (Metacognitive Awareness Inventory).
Perbedaannya ialah variabel, materi dan tidak adanya model pembelajaran
yang digunakan. Variabel yang digunakan oleh Lia Andini dan Utiya
Azizah yakni variabel independent atau variabel bebas (keterampilan
metakognitif dan minat belajar), variabel dependent atau variabel terikatnya
adalah hasil belajar siswa sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti
yakni variabel independent atau variabel bebas (keterampilan metakognitif),
variabel dependent atau variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.
Materi yang diteliti oleh Lia Andini dan Utiya Azizah adalah materi
kesetimbangan kimia sedangkan peneliti memfokuskan pada materi
hidrolisis garam.

Penelitian yang dilakukan oleh Febri Nanda Priantiningtias dan Utiya
Azizah (2021). Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi
keterampilan metakognitif dan hasil belajar yang bersifat positif, dengan
kontribusi keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar sebesar 90,7%.
Koefisien korelasi mencapai 0,952 yang termasuk kategori korelasi tinggi
dan R square sebesar 0,907 diperkuat oleh persentase rata-rata MAI pada
setiap indikator termasuk dalam kategori baik. Persamaan hasil regresi
linear yang diperoleh dari analisis regresi adalah (y= -24,922+1,223x).
Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
akan dilakukan peneliti. Persamaannya ialah variabel, metode dan teknik
pengumpulan data. Variabel yang digunakan yakni variabel independent

atau variabel bebas adalah keterampilan metakognitif dan variabel
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dependent atau variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa. Metode yang
digunakan adalah descriptive correlation dengan teknik pengumpulan data
tes dan angket MAI. Perbedaannya ialah teknik pengambilan sampel, model
pembelajaran dan materi, penelitian oleh Febri Nanda Priantiningtias dan
Utiya Azizah adalah simple random sampling sedangkan peneliti purposive
sampling. Materi yang diteliti oleh Febri Nanda Priantiningtias dan Utiya
Azizah ialah laju reaksi dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing
sedangkan peneliti tidak menerapkan model pembelajaran tertentu pada
materi hidrolisis garam.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Kristiani et al., (2023). Temuan dari
penelitian ini mengindikasikan adanya korelasi yang signifikan antara
keterampilan metakognitif dan hasil belajar kognitif siswa dalam konteks
pembelajaran menggunakan model inkuiri-PBMP. Persamaan regresi yang
diperoleh dari analisis data adalah y = 0.721x + 20.319, dengan koefisien
reliabilitas sebesar 0.704. Ini menunjukkan bahwa keterampilan
metakognitif memberikan kontribusi yang signifikan, yaitu sebesar 70.4%
terhadap variabilitas hasil belajar kognitif siswa, sementara 29.6% sisanya
disebabkan oleh faktor lain. Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian
ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Persamaannya ialah
variabel dan metode. Variabel yang digunakan yakni variabel independent
atau variabel bebas adalah keterampilan metakognitif dan variabel
dependent atau variabel terikatnya adalah hasil belajar kognitif siswa.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian korelasional.
Perbedaannya ialah model pembelajaran, teknik pengumpulan data dan
mata pelajaran. Penelitian oleh Kristiani ef al., menggunakan pemilihan
sampel mencakup tiga kelas yang masing-masing diajar menggunakan
model pembelajaran yang berbeda: model pembelajaran inkuiri, model
inkuiri-Problem Based Mindful Pedagogy (PBMP), dan model
pembelajaran standar dengan pengumpulan data dari tes essay yang
terintegrasi dengan hasil belajar kognitif pada mata pelajaran biologi

sedangkan peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel purposive
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sampling dan tidak menerapkan model pembelajaran tertentu dengan tes
essay terintegrasi indikator keterampilan metakognitif dan angket MAI
yang terdiri dari skala Likert pada mata pelajaran kimia.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Indah Permata Sari, Febrian Solikhin,
dan Rina Elvia (2024). Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya
korelasi sangat kuat antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar
siswa, berdasarkan nilai koefisien korelasi 0,933. Keterampilan
metakognitif siswa termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase
85,2%. Namun, aspek keterampilan evaluasi (evaluating skills) memperoleh
nilai terendah yaitu 82,8%, yang menunjukkan bahwa sebagian siswa belum
dapat merangkum apa yang telah dibuat, kurang memahami dalam
menjawab persoalan, dan kurang teliti dalam memeriksa jawaban pada
materi hidrokarbon. Adapun hasil belajar siswa pada materi hidrokarbon,
61,90% berada pada kategori sangat baik dan 38,10% pada kategori baik.
Uji korelasi menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara
keterampilan metakognitif dan hasil belajar siswa, dengan koefisien
korelasi 0,919 dan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,003. Adanya
korelasi yang sangat kuat antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar
siswa, tercermin dalam kemampuan siswa untuk menuliskan, menyusun,
serta membedakan berbagai struktur senyawa. Terdapat persamaan dan
perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti.
Persamaannya ialah pada variabel dan teknik pengumpulan sampel.
Variabel yang digunakan yakni variabel independent atau variabel bebas
adalah keterampilan metakognitif, variabel dependent atau variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa dengan teknik pengumpulan sampel
purposive sampling. Perbedaannya ialah pada teknik pengumpulan data dan
materi. Penelitian oleh Indah Permata Sari, Febrian Solikhin, dan Rina Elvia
menggunakan teknik pengumpulan data tes dan kuesioner dengan materi
hidrokarbon, sedangkan peneliti tes dan angket MAI dengan materi

hidrolisis garam.
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5. Penelitian yang telah dilakukan oleh Anindita SHM Kusuma & Ahmad

Busyairi (2024).

Temuan dari penelitian ini mengindikasikan adanya arah korelasi yang
bersifat positif antara keterampilan metakognitif dan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran menggunakan model Reading Concept-Student Team
Achievement Divisions (ReMap-STAD) yang berarti semakin tinggi
keterampilan metakognitif siswa, semakin baik hasil belajar kognitifnya.
Nilai koefisien korelasi (r) antara keterampilan metakognitif dan hasil
belajar kognitif adalah 0,945 (sangat tinggi). Nilai koefisien determinasi (r?)
sebesar 0,893, yang menunjukkan bahwa 89,3% variabilitas hasil belajar
kognitif siswa ditentukan oleh keterampilan metakognitif, sementara
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai signifikansi regresi membuktikan
bahwa persamaan garis regresi dapat digunakan untuk prediksi. Adapun
persamaan garis regresi untuk hubungan antara keterampilan metakognitif
dan hasil belajar kognitif dalam model pembelajaran ReMap-STAD adalah
Y = 1,246 + 1,058X. Terdapat persamaan dan perbedaan penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti. Persamaannya ialah
variabel dan metode. Variabel yang digunakan yakni variabel independent
atau variabel bebas adalah keterampilan metakognitif dan variabel
dependent atau variabel terikatnya adalah hasil belajar kognitif siswa.
Metode yang digunakan adalah metode penelitian korelasional.
Perbedaannya ialah model pembelajaran, materi dan teknik pengumpulan
data. Penelitian oleh Anindita SHM Kusuma & Ahmad Busyairi
menggunakan model pembelajaran Reading Concept-Student Team
Achievement Divisions (ReMap-STAD) pada materi ilmu pengetahuan alam
dasar dengan tes pencapaian yang terintegrasi dengan soal hasil belajar
kognitif dan rubrik keterampilan metakognitif yang terdiri dari 7 skala
sedangkan peneliti tidak menerapkan model pembelajaran tertentu pada
materi hidrolisis garam dengan tes essay terintegrasi indikator keterampilan

metakognitif dan angket MAI yang terdiri dari skala Likert.
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. Konsep Operasional
Serangkaian tahapan yang perlu dilakukan untuk mengukur suatu variabel
adalah konsep operasional (Kerlinger, 1973). Konsep operasional mencakup
variabel penelitian, yaitu variabel independent (X) dan variabel dependent (Y),

beserta indikator-indikatornya.

1. Keterampilan Metakognitif (X)

Berikut adalah indikator keterampilan metakognitif:

a. Keterampilan perencanaan (planning skills)
Memikirkan dan menuliskan yang sudah diketahui dan yang belum
diketahui.

b. Keterampilan pemantauan (monitoring skills)
Memecahkan masalah tambahan.

c. Keterampilan evaluasi (evaluating skills)
Mengevaluasi kembali tujuan pembelajaran untuk memastikan apakah

semuanya telah tercapai (Pulmones, 2007)

2. Hasil Belajar (Y)
Hasil belajar sering digunakan sebagai indikator keberhasilan proses
pendidikan, baik untuk individu maupun institusi pendidikan. Penilaian
indikator hasil belajar dalam penelitian ini difokuskan pada aspek kognitif

dengan acuan kriteria hasil belajar.
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. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir penelitian dirangkum dalam langkah-langkah yang
dijelaskan pada gambar melalui bagan kerangka berpikir berikut.

Siswa diharapkan memiliki keterampilan metakognitif yang tinggi untuk meningkatkan hasil belajar pada materi
hidrolisis garam.

Y A4

Ideal kondisi pembelajaran: Fakta di Lapangan:

1. Siswa percaya diri pada kemampuannya dan 1. Siswa ragu-ragu pada kemampuannya dan

terdorong untuk menghadapi tantangan cenderung menganggap tantangan sebagai risiko
daripada menganggapnya sebagai nisiko yang yang harus dihindan daripada menghadapinya.

harus dihindari. 2. Pembelajaran di kelas belum

2.Siswa mampu menerapkan keterampilan mampu menerapkan keterampilan metakognitif

metakognitif (planning skills, siswa. Akabatnya, sebagian besar siswa belum
monitoring skills, dan evaluating skills) dalam mampu menerapkan keterampilan
proses kognitifnya. (planning skills, monitoring skills, dan evaluating

3. Siswa dapat meningkatkan hasil belajar pada skills) dalam proses berpikimya sendin.
materi hidrolisis garam karena adanya korelasi 3.Rendahnya hasil belajar siswa pada maten
keterampilan metakognitif siswa vang tinggi. hidrolisis garam.

Upaya untuk mencapainya:

1. Pendidik memberdayakan pembelajaran yang mengintegrasikan keterampilan metakognitif untuk membantu
siswa menerapkan keterampilan dalam planning skills, monitoring skills dan evaluating skills proses
berpikimya sendiri.

2. Pendidik dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan memperkuat penguasaan konsep materi hidrolisis
garam melalui keterampilan metakognitif.

Y

Terdapat korelasi keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada materi hidrolisis garam.

Gambar I1.1 Bagan Konsep Kerangka Berpikir
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Berdasarkan teori yang dipaparkan dan kesimpulan yang telah dibuat, maka
(Tidak ada korelasi keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada
(Terdapat korelasi keterampilan metakognitif terhadap hasil belajar siswa pada
Dimana p merepresentasikan nilai koefisien korelasi antara variabel yang diuji

terbentuklah teori hipotesis yamg diajukan peneliti sebagai berikut.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB III

METODE PENELITIAN

. Desain Penelitian

Desain penelitian yang terdefinisi dengan baik penting untuk menjaga
ketelitian dan validitas hasil penelitian (Adeoye, 2024). Berikut adalah diagram

desain penelitian pada penelitian ini.

Keterampilan Metakognitif (X) o Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam (Y)

Gambar III.1 Diagram Desain Penelitian Korelasional
(Erlitaviana & Tyas, 2025)

Berdasarkan Gambar III.1, diagram desain penelitian ini memuat hubungan
korelasional antara variabel bebas dan terikat. Hubungan antar variabel dalam
diagram tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Keterampilan Metakognitif (X): keterampilan metakognitif siswa. Data
didapatkan dari tes essay yang terintegrasi indikator keterampilan
metakognitif dan angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI).

2. Hasil Belajar Siswa (Y): hasil yang dicapai siswa saat mengikuti proses
pembelajaran pada materi hidrolisis garam. Data didapatkan melalui hasil
tes soal pilihan ganda.

Diagram ini menunjukkan korelasi antar variabel (X) dan (Y) serta panah dalam

diagram menggambarkan bahwa variabel bebas (X) diharapkan memiliki

korelasi terhadap variabel terikat (Y).

Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif, yang berarti
data yang dikumpulkan dapat diukur dan dianalisis secara numerik. Penelitian
yang bertujuan mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel yang ada
(dua atau lebih) tanpa melakukan intervensi atau perubahan pada variabel-

variabel tersebut disebut dengan penelitian korelasional. Secara sederhana,

26
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©
g korelasi merujuk pada hubungan antar variabel. Dua variabel dianggap
(_’;_ berkorelasi apabila perubahan pada satu variabel diikuti dengan perubahan yang
- teratur pada variabel lainnya, baik dalam arah yang sama (korelasi positif)
© maupun berlawanan arah (korelasi negatif) (Anjarwati et al., 2024).
=]
'—;C. Tempat dan Waktu Penelitian
c Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Pekanbaru yang beralamat di
Z  Jalan Bawal No. 43, Pekanbaru, Provinsi Riau, Indonesia, dan dilaksanakan
wn
<  pada semester genap, yaitu bulan Maret - Mei tahun ajaran 2024/2025.
w
oL
©D. Populasi dan Sampel Penelitian
A
o 1. Populasi
=

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3}e}S

Menurut Kurniawati (2019) keseluruhan unsur yang bertujuan
mendukung penelitian dan mendeksripsikan beberapa kesimpulan yang
berhubungan dengan penelitian disebut populasi. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa/i kelas XI di SMA Negeri 5 Pekanbaru angkatan
2024/2025, yang berjumlah 410 siswa.

Sampel

Menurut Ahmadsyah ef al., (2024) sampel merupakan bagian kecil dari
populasi yang dipilih bertujuan mengambil data untuk dianalisis. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas XI Engineering 1 yang berjumlah
45 orang, dipilih menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
berdasarkan siswa yang memiliki hasil belajar yang tinggi pada materi
asam-basa bertujuan membantu peneliti mendapatkan informasi yang lebih
banyak dari data yang dikumpulkan (Attafuah et al., 2024).

Berdasarkan data nilai hasil belajar, nilai rata-rata kelas XI Engineering
1, XI Engineering 2, XI Engineering 3, dan XI General 1 berturut-turut
adalah 84,77; 68,44; 74,55; dan 72,82. Data nilai hasil belajar siswa yang

menjadi dasar pemilihan sampel disajikan secara rinci pada Lampiran D. 6.
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. Variabel Penelitian

Variabel terdiri atas dua yaitu variabel independent (bebas) dan variabel

dependent (terikat). Variabel independent berfungsi sebagai faktor penyebab

yang memengaruhi variabel dependent (terikat), yang merupakan hasil atau

akibat dari adanya perubahan pada variabel independen (Kurniawati, 2019).

Variabel-variabel yang dimaksud dalam penelitian ini antara lain:

1. Variabel independent adalah keterampilan metakognitif.

2. Variabel dependent adalah hasil belajar siswa.

. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI Engineering 1
SMA Negeri 5 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025.
2. Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah korelasi keterampilan metakognitif

peserta didik pada materi hidrolisis garam terhadap hasil belajar kimia yang

diperoleh siswa.

G. Prosedur Penelitian

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3}e}S

1. Tahap Persiapan

a
b.
C.
d.

Melakukan observasi awal di lokasi penelitian.
Menetapkan sampel penelitian berdasarkan kriteria tertentu.
Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian.

Melakukan uji validitas dan reliabilitas instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

a.

Guru menerapkan proses pembelajaran pada kelas yang menjadi subjek
penelitian.

Memberikan tes hasil belajar kepada peserta didik.

Memberikan tes keterampilan metakognitif kepada peserta didik.

Memberikan angket MAI kepada peserta didik untuk diisi.
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3. Tahap Penutup

a. Merekapitulasi data yang dikumpulkan dari tahapan pelaksanaan.

b. Melakukan analisis data dan menyusun kesimpulan penelitian.

29

Tahapan-tahapan alur penelitian secara sistematis ditampilkan dalam

Gambar I11.2.

Tahap Persiapan:

Observasi di Lokasi Penelitian

h 4

Penyusunan Rancangan
penelitian

|

Penyusunan dan Persiapan
Instrumen Penelitian

Validasi Instrumen

A 4

Tahap Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen

v

4

Tahap Pelaksanaan:
Tes Hasil Belajar
(Tes Pilihan Ganda)

(Tes Essay)

Tes Keterampilan Metakognitif

Angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI)

Dokumentasi

“

IIPAQ UBITNQ 10 AIISIDAIUN DIWRIST 91P1Q
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nerl

A 4

Tahap Penutup:
Pengolahan dan Analisis Data

Kesimpulan

Gambar I11.2 Alur Penelitian
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. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan/ dikumpulkan dalam
penelitian ini akan dilaksanakan setelah aktivitas pembelajaran selesai yang
meliputi tes soal hidrolisis garam, lembar instrumen angket dan dokumentasi
yang digunakan dijelaskan berikut ini:

1. Tes
Tes merupakan salah satu alat untuk melakukan pengukuran yaitu alat
untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu objek karakteristik
objek dapat berupa keterampilan, pengetahuan, maupun bakat, baik yang
dimiliki individu maupun kelompok sesuai dengan aturan-aturan dan cara

yang telah ditentukan (Kurniawati, 2019; Miterianifa & Zein, 2016).

Penelitian ini menggunakan tes sebagai berikut.

a. Tes Keterampilan Metakognitif berupa tes essay pada materi hidrolisis
garam yang terintegrasi dengan indikator keterampilan metakognitif,
sehingga jawaban siswa dapat mengaktualisaikan planning skills,
monitoring skills dan evaluating skills dalam proses berpikirnya
menyelesaikan materi hidrolisis garam.

b. Tes Hasil Belajar didapatkan dari tes pilihan ganda. Tes essay dan tes
pilihan ganda sebelumnya divalidasi oleh validator sebelum diujikan
pada siswa untuk mengukur validitas dan reliabilitas empiris. Pearson
Product-Moment Correlation digunakan untuk menguji validitas dan
Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai reliabilitas (Hali et al.,
2024).

2. Angket
Daftar pertanyaan yang disusun oleh peneliti untuk mendapatkan
informasi dari responden disebut angket (Abubakar, 2021). Angket yang
digunakan berupa Metacognitive Awareness Inventory (MAI) yang
diadaptasi dari instrumen yang dikembangkan oleh Schraw & Dennison,

(1994). Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang

memuat butir-butir pernyataan positif dan negatif. Setiap pertanyaan

dilengkapi dengan daftar pilihan jawaban, yang dapat ditandai
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menggunakan tanda checklist (\) (Putri & Yasthophi, 2021). Metode
checklist ini memudahkan responden dalam menjawab secara cepat dan
sistematis, sekaligus memudahkan peneliti dalam mengolah data. Daftar
pernyatan angket yang akan dipergunakan telah disesuaikan dengan aspek
bahasa dan kesesuaian pernyataan pembelajaran kimia.

Data angket keterampilan metakognitif menggunakan skala Likert yang
merupakan data kualitatif, kemudian dikonversi menjadi data kuantitatif
melalui tahapan pemberian skor (Tima & Sutrisno, 2020). Skala Likert
adalah metode pengukuran sikap atau pendapat responden melalui empat
pilihan jawaban. Untuk pernyataan positif, skor yang diberikan berkisar dari
4 (sangat setuju) hingga 1 (sangat tidak setuju), sedangkan untuk pernyataan
negatif, pemberian skor dibalik, yakni 1 untuk “sangat setuju” hingga 4
untuk “sangat tidak setuju” (Andini & Azizah, 2021). Skala ini digunakan
untuk mengukur sejauh mana keterampilan metakognitif yang dimiliki oleh
setiap siswa.

3. Dokumentasi

Peristiwa yang telah terjadi secara visual dalam bentuk gambar disebut
sebagai dokumentasi. Contohnya adalah foto yang berfungsi sebagai
informasi tambahan dan data pendukung, bahkan dapat menjadi data sangat
penting sekali jika pengukuran suatu variabel hanya dapat diukur melalui
teknik pengumpulan data tersebut (Rahim et al., 2021). Dokumentasi dalam
penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data pendukung yang
memperkuat hasil penelitian. Dokumentasi meliputi foto kegiatan
pembelajaran, arsip atau dokumen sekolah yang relevan dengan

pelaksanaan penelitian.

Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum pelaksanaan penelitian dimulai, instrumen akan diuji diawal untuk
memastikan terlebih dahulu validitas, reliabilitasnya dan instrumen divalidasi
oleh ahli instrumen (Zamhari et al, 2021). Validitas dan reliabilitas

instrumennya dapat dijabarkan seperti berikut ini.
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1. Uji Validitas Tes
Instrumen yang akan diuji validitasnya ialah soal tes materi hidrolisis
garam. Validasi dilakukan oleh validator untuk memastikan kesesuaiannya
dengan indikator yang diamati. Tes diuji validitas isinya dengan
perbandingan antara isi tes dan materi yang diajarkan. Adapun syarat dosen
validator adalah memiliki keahlian di bidangnya, berpendidikan minimal S-
2, dan berpengalaman di bidang tersebut (Hamid et al., 2024). Suatu
instrumen dianggap valid apabila nilai r hitung > Ttabet (Utaminingsih et al.,
2024). Software SPSS versi 25.0 digunakan untuk melakukan analisis uji
validitas dalam penelitian ini. SPSS digunakan untuk memastikan setiap
soal memang mengukur keterampilan yang dimaksud secara valid (Garrett
et al., 2007).
a. Validitas Isi Soal
Validitas isi soal berarti sejauh mana tes tersebut mampu mengukur
tingkat penguasaan terhadap isi atau materi tertentu yang seharusnya
dikuasai sesuai dengan tujuan pembelajaran (Djaali, 2021). Uji ini
dilakukan dengan cara membandingkan antara indikator yang telah
ditentukan untuk mata pelajaran dengan isi tes hasil belajar, untuk
memastikan apakah semua aspek yang tercakup dalam indikator sudah
terwakili dalam tes (Miterianifa & Zein, 2016). Dosen pembimbing akan
memberikan masukan dan mendiskusikan kisi-kisi soal tes yang disusun
oleh peneliti. Selanjutnya, soal tes divalidasi oleh validator yang ahli
dan kompeten di bidangnya untuk memastikan kualitas dari kelayakan
soal dalam penelitian (Zamhari et al., 2021).
b. Validitas Butir Soal
Analisis butir soal untuk validitas adalah proses yang dilakukan oleh
guru atau dosen guna meningkatkan kualitas soal yang sudah disusun.
Analisis ini dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu soal akan
digunakan, direvisi, atau dibuang, sehinggal soal-soal yang diberikan
kepada siswa benar-benar memiliki kualitas yang tinggi dan bermutu

(Karim et al., 2021). Soal yang bermutu adalah soal yang memberikan
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informasi yang tepat dan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Butir
soal tes sebaiknya meliputi pokok-pokok materi yang diuji, dengan soal
yang bersifat komprehensif bila memungkinkan (Kurniawati, 2018).
Validitas butir soal menunjukkan sejauh mana soal dapat mengukur
tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Soal
yang valid mampu membedakan siswa yang menguasai materi dengan
yang tidak, sehingga hasil evaluasi dapat diandalkan untuk menilai
kemampuan siswa secara tepat (Ramadhan et al., 2023). Teknik korelasi
product moment adalah rumus yang digunakan untuk menguji validitas
butir soal, karena data yang dianalisis adalah data interval (Miterianifa
& Zein, 2016). Teknik korelasi product-moment dapat ditentukan

dengan rumus sebagai berikut.

B nyXY—(ZX)(TY)
XY I X2 X2 [nxY2—(T Y)?]

Keterangan:

n :Jumlah sampel

rxy: Koefisien korelasi product-moment
r : Koefisien validitas

X : Variabel independent (X)
Y : Variabel dependent (Y)
2X : Total skor X

2Y : Total skor Y

~X2: Jumlah kuadrat skor X
XY?: Jumlah kuadrat skor Y
(Agustin & Zulkarnaen, 2024)

Dalam menentukan tingkat korelasi dapat digunakan berdasarkan
kriteria berikut.

Tabel II1.1 Interpretasi Koefisien Korelasi Validitas

Nilai 7, Interpretasi
0,80 <1, < 1,00 Sangat Tinggi
0,60 < 13,,< 0,80 Tinggi
0,40 <1, <0,60 Cukup
0,20 <1,,<0,40 Rendah
0,00 <13,< 0,20 Sangat Rendah

(Kusumastuti et al., 2024)
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Kriteria: Jika 7y, > r Pearson's table maka butir soal dikatakan
valid.
Daya Pembeda

Menurut Raoof (2024) daya pembeda bertujuan mengukur sejauh
mana butir tes dapat membedakan siswa yang berkemampuan tinggi
dengan yang rendah dalam kelompok yang sama. Daya pembeda ini
menunjukkan seberapa baik sebuah soal dapat memilah siswa
berdasarkan tingkat kemampuannya, yang berpengaruh terhadap
kemampuan siswa dalam menjawab soal dengan benar.

Perhitungan daya pembeda dilakukan dengan membandingkan
proporsi antara kelompok dengan skor tinggi dan kelompok dengan skor
rendah (Laksono, 2020; Okyranida ef al., 2024). Rumus daya pembeda

secara umum dituliskan sebagai berikut.

YTB  XRB
DB = F SR Z_R
Keterangan:
>TB : Jumlah peserta didik yang benar menjawab pada
kelompok siswa dengan kemampuan tinggi
>T : Jumlah kelompok siswa dengan kemampuan tinggi
>RB : Jumlah peserta didik yang benar menjawab pada
kelompok dengan kemampuan rendah
>R : Jumlah kelompok siswa dengan kemampuan rendah

(Miterianifa & Zein, 2016)

Klasifikasi hasil analisis daya pembeda setiap butir soal didasarkan pada
tabel berikut.
Tabel I11.2 Interpretasi Indeks Daya Pembeda

Nilai DP Interpretasi
<0 Sangat Jelek
0,00 -0,20 Jelek
0,21 -0,40 Cukup
0,41 -0,70 Baik
0,71 -1,00 Sangat Baik

(Ramadhan et al., 2023)
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d. Tingkat Kesukaran

Menurut Miterianifa & Zein (2016) nilai yang menunjukkan seberapa
sukar atau mudah suatu soal disebut dengan indeks kesukaran. Suatu tes
dianggap baik jika soal tes yang diberikan memiliki tingkat kesulitan
yang proporsional yakni, tidak terlalu mudah maupun terlalu sulit. Soal
yang terlalu mudah tidak akan merangsang pemikiran siswa, sedangkan
soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan siswa merasa frustasi, putus
asa dan kehilangan semangat untuk mengerjakan soal berikutnya.
Tingkat kesukaran soal dapat dianalisis secara kuantitatif menggunakan
rumus tertentu untuk menentukan kualitas butir soal. Tingkat kesukaran
dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut.

Untuk soal essay:
Mean

TK =
Max

TK : Tingkatan sukarnya soal

Mean: Nilai rata-rata yang diperoleh siswa
Max : Skor maksimal dari soal

(Setiyadi et al., 2025)

Untuk soal pilihan ganda:

Keterangan:

TK: Tingkatan sukarnya soal

¥ B: Total siswa yang benar jawabannya
¥ P: Total keseluruhan siswa
(Miterianifa, Meliani, et al., 2025)

Hasil tingkat kesukaran diinterpretasikan berdasarkan interval yang ada

pada tabel berikut.
Tabel I11.3 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran
Interval TK Interpretasi
0,00 - 0,30 Sukar
0,31 -0,70 Sedang
0,71 - 1,00 Mudah

(Lutfiati & Putranta, 2025)
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2. Uji Reliabilitas Tes

Reliabilitas adalah ketetapan atau keajegan suatu instrument (Ibrahim et
al., 2018). Reliabilitas dikatakan sebagai keajekan (konsisten) jika hasil
pengujian yang dilakukan berulang kali akan konsisten, yang dibuktikan
dengan adanya korelasi signifikan antara hasil uji instrumen pertama dengan
instrumen selanjutnya (Syahza, 2021). Derajat hubungan ini dapat
ditentukan melalui koefisien reliabilitas yang berada dalam rentang 0 hingga
1, dimana semakin mendekati 1, reliabilitas instrumen semakin reliabel
begitupun sebaiknya. Suatu tes dikatakan reliabel jika Tt niwng > Ttabel
(Thorndike & Robert, 1977; Wilsa et al., 2023; Kurniawati, 2018).

Instrumen tes dari keterampilan metakognitif dapat dipercaya jika
memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan relatif tetap. Tingkat
reliabilitas instrumen ditunjukkan oleh angka yang dikenal sebagai
koefisien reliabilitas. Perhitungan koefisien reliabilitas tes menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha. Rumus koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha
dapat dihitung menggunakan rumus berikut.

Wk ( ESBL?
M=y SBt?

Keterangan:

K : Jumlah butir soal

SBt : Simpangan baku total
Y»:SB1 : Simpangan baku tiap butir
11 : Koefisien reliabilitas
(Miterianifa & Zein, 2016)

Reliabilitas instrumen dapat dinilai berdasarkan interpretasi berikut.

Tabel I11.4 Interpretasi Nilai Reliabilitas

Nilai 44 Interpretasi
0,80 <71< 1,00 Sangat Tinggi
0,60 <7171<0,80 Tinggi
0,40 <171<0,60 Cukup
0,20 <1,,<0,40 Rendah
0,00 <131 £0,20 Sangat Rendah

(Tambunan et al., 2024)
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Kriteria suatu instrumen dianggap reliabel jika nilai koefisien realibiltasnya

ialah (r11) > 0,6 (Kurniawati, 2018).

Uji Validitas Angket

Uji validitas angket bertujuan memastikan bahwa instrumen angket
yang digunakan benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur dalam
penelitian. Validitas ini penting untuk mengukur indikator keterampilan
metakognitif sehingga menghasilkan data angket yang dapat diandalkan.
Rumus korelasi product moment adalah sebagai berikut.

| nYXY-(EX)(TY)
Y I EXx2-C X2 [nyY2-(3LY)?2]

Keterangan:

n : Jumlah sampel

rxy : Koefisien korelasi product moment
r : Koefisien validitas

X : Variabel independent (X)
Y : Variabel dependent (Y)
XX  :Total skor X

XY :Total skor Y

¥X? :Jumlah kuadrat skor X
XY? :Jumlah kuadrat skor Y
(Fahlevi & Muchtar, 2024)

Kriteria yang digunakan untuk menentukan tingkat korelasi tertera pada

Tabel I11.1.

Uji Reliabilitas Angket

Uji reliabilitas angket bertujuan mengukur sejauh mana suatu angket
yang diujikan dapat memberikan hasil yang konsisten dan stabil ketika
digunakan dalam situasi atau pada waktu yang berbeda. Dimana uji
reliabilitas angket ini menggunakan rumus Crobach’s Alpha (Chanda &

Harahap, 2023). Rumus koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha adalah

_k 1 Y SB1?
T SB?
Keterangan:

k : Jumlah butir soal
SBt : Simpangan baku total

sebagai berikut.
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»'SB1 : Simpangan baku butir
11 Koefisien reliabilitas
(Miterianifa & Zein, 2016).

Reliabilitas instrumen angket dapat dinilai berdasarkan intrepretasi pada
Tabel II1.4. Kriteria instrumen penelitian dikatakan reliabel jika koefisien
reliabilitasnya memenubhi kriteria yang telah ditentukan, yakni (r11) > 0,6

(Kurniawati, 2018).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif

kuantitatif yang bertujuan mendeskripsikan karakteristik suatu kelompok data
secara sistematis menggunakan angka atau statistik.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data terdistribusi
normal. Dalam pengujian ini, yang perlu diperhatikan adalah nilai Sig. dari
Shapiro-Wilk karena data sampel berjumlah kurang dari 50 (Afifah &
Azizah, 2021). Uji Shapiro-Wilk dipilih karena memiliki tingkat keakuratan
yang tinggi dalam mendeteksi normalitas, khususnya pada sampel dengan
ukuran kecil (Auliya et al., 2025). Hasil uji normalitas dapat dianggap
berdistribusi normal jika nilai yang diperoleh lebih besar dari 0,05 (o = 5%)
(Revalina et al., 2024).

. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan menentukan apakah hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat bersifat linear atau tidak (Syamsuriyawati et al.,

2024). Formula yang digunakan untuk menilai linearitas adalah:
RK,eg

B J= 54
b & RKTES

Keterangan:
Freg : Nilai Statistik F
RK,es: Mean Square Regression

RK,.s: Mean Square Residual
(Hidayat et al., 2024)
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Menurut Kusuma & Busyairi (2024) pengambilan keputusan dalam uji
linearitas didasarkan pada dua kriteria:
a. Baris Linearity

Jika nilai signifikansi (Sig.) pada baris Linearity < 0,05, maka terdapat
hubungan linier yang signifikan antara variabel bebas dan terikat.
b. Baris Deviation from Linearity

Jika nilai signifikansi (Sig.) pada baris Deviation from Linearity > 0,05,
maka hubungan antara kedua variabel tidak menyimpang dari linearitas,
sehingga dapat disimpulkan sebagai hubungan yang linier.
Dengan demikian, hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat
dinyatakan linier jika memenuhi dua syarat sekaligus:
a. Sig. Linearity < 0,05
b. Sig. Deviation from Linearity > 0,05

Dalam penelitian ini, pengujian linearitas dilakukan menggunakan
Software SPSS versi 25.0 (Sitorus et al., 2025). SPSS 25 dipilih karena
kompatibel dengan sistem operasi terbaru dan menyajikan output yang jelas,
sehingga memudahkan peneliti dalam membaca dan menginterpretasikan

hasil analisis data.

. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian diuji menggunakan teknik Pearson Product-
Moment Correlation untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang
signifikan antara dua variabel. Keputusan diambil dari nilai output Sig.
(p-value); hubungan dinyatakan signifikan bila Sig. <0,05. Panduan untuk
menginterpretasikan koefisien korelasi (r) serta dapat mendeskripsikan
seberapa kuat atau lemah korelasi antara dua variabel berdasarkan nilai
koefisien korelasinya. Adapun panduan interpretasi koefisien korelasi

disajikan sebagai berikut.
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Tabel II1.5 Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Kategori
0,80 — 1,000 Sangat Kuat
0,60 — 0,799 Kuat
0,40 — 0,599 Cukup Kuat
0,20 - 0,399 Lemah
0,00 —-0,199 Sangat Lemah

(Priyatno, 2023)

4. Lembar Instrumen Tes Soal Essay

Lembar soal essay berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirancang untuk
mengevaluasi pemahaman siswa dalam mengekspresikan ide-ide secara
mendalam dan terstruktur melalui tulisan (Putri et al, 2022). Penilaian
terhadap skor tes essay dilakukan berdasarkan beberapa kriteria sebagai
berikut.

Tabel II1.6 Penilaian Skor Tes Essay

Kriteria Jawaban Skor
Benar 2
Sebagian benar 1
Salah 0

(Miterianifa, Utari, et al., 2025)

Tabel II1.6 menunjukkan kriteria penilaian skor untuk tes essay yang
digunakan dalam penelitian ini. Kinerja belajar dinilai berdasarkan jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan pada soal. Dua poin diberikan jika peserta didik
menjawab sesuai dengan benar, sedangkan tidak ada poin diberikan jika
jawaban salah atau tidak menjawab (Veenman et al., 2004).

Dengan menggunakan kriteria ini, sistem penilaian memudahkan
peneliti dalam mengolah data hasil tes untuk analisis kuantitatif, misalnya
menghitung rata-rata skor, distribusi jawaban, dan korelasi antara hasil tes

dengan variabel lain yang diteliti.
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Dengan akumulasi persen rata-rata adalah sebagai berikut.

Skor yang diperoleh
% = - x 100%
Skor maksimum

(Yulia et al., 2024)

Selanjutnya, persentase siswa disesuaikan dengan kategori keterampilan

metakognitif berdasarkan kriteria pada Tabel III 7.

Tabel I11.7 Kriteria Keterampilan Metakognitif

Interval Nilai Kategori
>80 Tinggi

60 <P <80 Sedang

<60 Rendah

(Anwar et al., 2022)

. Lembar Instrumen Tes Soal Pilihan Ganda

Lembar soal pilihan ganda berisi pertanyaan-pertanyaan yang dirancang
untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari.
Setiap soal memiliki format pilihan ganda (A, B, C, D, E) lima opsi jawaban
dengan satu jawaban yang benar (Lestari & Pratolo, 2025).

Soal pilihan ganda dengan satu jawaban benar adalah butir soal yang
terdiri dari satu opsi dan beberapa pilihan jawaban (umumnya tiga hingga
lima), dengan satu jawaban benar dan sisanya pengecoh (distraktor). Bentuk
penilaian ini banyak digunakan karena efektif mengevaluasi kurikulum,
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan pengetahuan siswa (Karim et al.,
2021).

Penilaian pada tes ini menggunakan sistem skor tetap, di mana setiap
soal bernilai 10 poin. Jumlah soal dalam tes ini adalah 10 butir pilihan
ganda. Peserta didik akan memperoleh skor 10 poin untuk setiap jawaban
yang benar, dan 0 poin untuk setiap jawaban yang salah atau tidak dijawab.
Dengan demikian, skor maksimum yang dapat diperoleh adalah 100 poin.

Selanjutnya, persentase nilai siswa akan dikategorikan berdasarkan tabel.
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Tabel II1.8 Kriteria Tes Hasil Belajar

Interval Nilai Kategori
80 —100 Tinggi
50-179 Sedang

0-49 Rendah

(Sihotang et al., 2021)

Lembar Instrumen Angket MAI

Lembar angket Metacognitive Awareness Inventory (MAI) dianalisis
dengan menjumlahkan skor yang mengacu pada skala Likert
(Rahayuningtyas & Murti, 2025). Pemberian skor pada setiap butir
pernyataan disesuaikan dengan jenis pernyataan, yaitu pernyataan positif
dan pernyataan negatif, sebagaimana disajikan pada Tabel I11.9 berikut.

Tabel I11.9 Skoring Angket MAI

Skala Skor
Kode Skor SS | Skor S Skor TS

Pernyataan STS
Pernyataan

+ 4 3 2 1
Positif
Pernyataan

- 1 2 3 4
Negatif

(Andini & Azizah, 2021)

Pemberian skor yang berbeda berdasarkan jenis pernyataan bertujuan
untuk menyeimbangkan arah penilaian sehingga hasil pengukuran
keterampilan metakognitif peserta didik menjadi lebih akurat.

Dalam penyusunan instrumen untuk variabel tertentu, butir-butir
pertanyaan sebaiknya disusun dalam bentuk pernyataan positif,
netral/negatif agar responden dapat memberikan jawaban secara serius dan
konsisten (Sugiyono, 2013). Pernyataan positif digunakan untuk mengukur
sikap peserta didik secara langsung, sedangkan pernyataan negatif berfungsi

sebagai kontrol untuk menguji konsistensi jawaban responden.
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Penggunaan pernyataan negatif tidak hanya bertujuan mengendalikan
bias respons, tetapi juga untuk mengungkap ketidakkonsistenan jawaban
dan meningkatkan validitas konstruk melalui pemrosesan linguistik dan
kognitif yang lebih mendalam oleh responden (Elek er al., 2025).
Pernyataan negatif juga digunakan untuk mendeteksi responden yang tidak
memproses pernyataan secara cermat, karena responden dapat menjawab
seolah-olah pernyataan tersebut bersifat positif akibat rendahnya motivasi
atau adanya kecenderungan persetujuan (acquiescence bias) (Weijters et al.,
2013).

Kombinasi pernyataan positif dan negatif ini dapat meminimalkan
kecenderungan responden menjawab secara monoton atau sekadar
menyetujui pernyataan (acquiescence bias), sehingga meningkatkan
validitas dan reliabilitas hasil pengukuran. Sebaliknya, penggunaan
pernyataan yang hanya bersifat positif atau hanya bersifat negatif berpotensi
menimbulkan bias respons dan menurunkan ketepatan data yang diperoleh.

Data angket MAI yang diperoleh dianalisis menggunakan rumus

persentase tiap-tiap indikator. Rumus dapat dituliskan sebagai berikut.

Skor Indikator

%MAI = 1009
e Skor Indikator Maksimum g %

(Priantiningtias & Azizah, 2021)

Selanjutnya, persentase siswa disesuaikan dengan kategori keterampilan

metakognitif berdasarkan kategori pada Tabel I11.7.
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BAB V
PENUTUP

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Terdapat korelasi signifikan antara keterampilan metakognitif terhadap
hasil belajar siswa dengan koefisien korelasi sebesar 0,600 dengan
interpretasi kuat. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi keterampilan
metakognitif siswa, maka semakin tinggi pula hasil belajarnya.

Siswa telah memiliki keterampilan metakognitif yang mencakup
perencanaan, pemantauan, dan evaluasi pada materi hidrolisis garam. Hasil
persentase keterampilan perencanaan (planning skill), keterampilan
pemantauan (monitoring skill), dan keterampilan evaluasi (evaluating skill)
siswa yang diperoleh dari angket MAI adalah adalah masing-masing
20,17% ; 38,91% ; dan 40,91%. Hasil Persentase ini menunjukkan bahwa
keterampilan metakognitif yang paling dominan pada siswa adalah
keterampilan evaluasi yang mengindikasikan bahwa siswa sudah dapat
mengevaluasi kembali jawaban dan menyimpulkan hasil belajar dengan

baik.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Tes keterampilan metakognitif dan tes hasil belajar sebaiknya tidak
diberikan di hari yang sama, karena waktu pengerjaan yang panjang dapat
membuat siswa lelah, bosan, dan kurang fokus. Penjadwalan terpisah ini
membantu menjaga konsentrasi siswa serta menunjukkan perhatian peneliti
terhadap kenyamanan dan kesiapan siswa.

Keterampilan metakognitif siswa perlu dikembangkan melalui materi kimia
lainnya, agar siswa terlatih mengembangkan keterampilan metakognitif

yang dimiliki.
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Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran

LAMPIRAN

PROTA (Program Tahunan)

PROGRAM TAHUNAN (PROTA) KIMIA

. SMAN S PEKANBARU
* Kimia
P XI/2

2024 - 2025

3.8 Menjclaskan reaksi keseimbangan
di dalam hubungan antara

15 Jam

dalam industri

pelajaran

pereaksi dan hasil reaksi (15 x 40 ment)
3.9 Menganalisis faktor-faktor yang 15 jam

mrmpcngaruhl pergeseran arah pelajaran

kesetimbangan dan penerapannya | (15x 40 menit)

3.10 Memahami konsep asam dan
basa serta kekuatannya dan
kesetimbangan pengionannya
dalam larutan

18 jam pelajaran
(18 x 40 menit)

3.11. Menjelaskan prinsip kerja,
perhitungan pH, dan peran
larutan penyangga dalam tubuh
makhluk hidup

17 jam pelajaran
(17 x 40 menit)

3.12 Menganalisis kesetimbangan ion
dalam  larutan garam dan
mengitung pH-nya

10 jam pelajaran
(10 x 40 memt)

75 jam pelajaran
(75 x 40 menit)

Mengetahui Pckanbaru, Januan 2025
Kepala SMAN 5 PEKANBARU Guru M ajaran
¢ ZAHAR, M Pd SUNARTIL S Pd

NP 19700705 199702 1 004

NIP: 19790808 200501 2 011
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' ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Capaian Pembelajaran

]

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena sehari-hari
 sesuai kaidah kerja ilmiah dalam menjelaskan konsep kimia dalam keseharian;
 menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur
[ dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan
[ penerapannya dalam keseharian; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan
| kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian;
menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian termasuk termokimia dan
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elektrokimia; memahami kimia organik termasuk penerapannya dalam keseharian.

1M eMSNG NIA MITW

Uraian

Profil Pelajar
Pancasila

Tujuan
Pembelajaran

Materi

n

Mampu
memahami sifat,
struktur, dan
interaksi partikel
dalam membentuk
berbagai senyawa,

Bernalar kritis,
kreatif, dan gotong
royong

Mampu menguasai
sifat-sifat
keperiodikan
unsur.

Mampu menguasai

Struktur Atom dan
Sistem Periodik
Unsur

termasuk bilangan kuantum
pengolahan dan — . —
penerapannya Bernalar kritis, Mampu menguasai | Ikatan Kimia

dalam keseharian.

kreatif, dan gotong
royong

proses
pembelntukan
ikatan pada
berbagai senyawa

)
Mampu Bernalar kritis, Mampu Stoikiometri
mengamati, kreatif, dan gotong | menerapkan
menyelidiki, dan royong operasi
menjelaskan matematika dalam
=| fenomena sehari- perhitungan kimia
hari sesuai kaidah
kerja ilmiah dalam
=t menjelaskan
konsep kimia
dalam keseharian;
~ menerapkan
operasi
matematika dalam
perhitungan kimia.
Mampu Bernalar kritis, Mampu Hidrokarbon
memahami kimia | kreatif, dan gotong | memahami
organik dan royong berbagai gugus
penerapannya fungsi senayawa
A
)
=
B
~
=
e
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| dalam keseharian.

Mijlw eijdio yey

serta kaitan
struktur dan
reaktivitasnya

memahami reaksi-
reaksi senyawa
organik dan
penerapannya
dalam keseharian

 Mampu
memahami aspek
energi dalam

| reaksi kimia.

neiy eysng NJ

Bernalar kritis,
kreatif, dan gotong
royong

Mampu
memahami peran
energi yang
menyertai proses
transisi fase dan
reaksi kimia

Mampu
memahami proses
transformasi energi
kimia dalam
keseharian

Termokimia

Mampu
memahami aspek
laju reaksi kimia.

Bernalar kritis,
kreatif, dan gotong
royong

Mampu
memahami laju
reaksi dan faktor-
faktor yang
memengaruhinya
serta penerapannya
dalam keseharian

Kinetika Kimia

Mampu
memahami aspek
kesetimbangan
reaksi kimia.

i

Bernalar kritis,
kreatif, dan gotong
royong

Mampu
memahami
kesetimbangan
reaksi kimia dan
pergeserannya
serta penerapannya
dalam industri

Kesetimbangan
Kimia

e

Mampu
Menganalisis sifat

~} larutan Asam dan
Basa

Bernalar kritis,
kreatif, dan gotong
royong

Mampu

Menganalisis sifat
larutan berdasarkan
konsep asam basa
dan/atau pH

larutan.

Larutan Asam Basa
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i | ..
ol Mampu Bernalar kritis, Mampu Larutan Penyangga
A Menganalisis sifat | kreatif, dan gotong .
Menganalisis peran

) larutan Penyangga | royong
9 larutan penyangga
o dalam tubuh
= .
- makhluk hidup.
=3
d
Z
0p)
=
2]
= Mampu Bernalar knius, Mampu Menganalisis | Hidrolisis Garam
Q Menganalisis kreatif, dan gotong | garam-garam  yang
- Hidrolisis Garam royong mengalami hidrolisis
QO
=

P\'lcngcm.hu: Pekanbaru, Januan 2025

Kepala SMAN S9PEKANBARU Guru Mata Pelajaran

/C.\/,/ -
/
H.ZAHAR, M. Pd SUNARTL S Pd

NIP:

nery wisey JureAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e}§

9700705 199702 1 004

NIP: 19790808 200501 2 011



97

HANE AR o' & o
me i m m : 3] T o N o
i HIHHH E Z
kj 3 nw §ik i gdz m— 4 g
SR EIRUIGINE RS 23 B3
m. J —.Iﬂ, .MM g m
h —
.m = [m—=0) m g =
£ = i kis, ¥ .. z 2
= = m i} iy 5
iz HHENE ,
: i ||k :
m - p - » h .( U
Pl , : :
= 9
[y | 1 § g z g8
il ¥ 134 e 4 28
oI ] e | ONE-T
B! ; 53 =
i) i =
\ e o0 S & -
h m vm. 1 2
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
|m/_.-\-n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Aldi=

NV VISNS NIN

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd *q

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq -z
‘yejesew niens uenelun neje )iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd ‘e

h

ﬂléi

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} eAIeY yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eydid yeH

©

98

QJ}Jampiran A4 Capaian Pembelajaran

CAPAIAN PEMBELAJARAN
MATA PELAJARAN KIMNIA FASE F KELAS 11 SMAN S PEKANBARU

D (Sesuai Kemendikbudristek No. 33 Th. 2022 Tentang Capaian Pembelajaran)
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—RASIONAL MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA/PROGRAM PAKET C

Kimia adalah kajian teoritis dan praktis mengenai interaksi, struktur dan sifat berbagai
macam bahan. Penyelidikan dan pengertian pada tingkat atom yang mikroskopis
memberikan pemahaman terhadap berbagai fenomena dunia nyata yang makroskopis.
Pemahaman tentang struktur dan proses kimia digunakan untuk beradaptasi dan berinovasi
guna memenuhi kebutuhan ekonomi, lingkungan dan sosial di dunia yang terus
berkembang. Hal ini termasuk mengatasi tantangan perubahan iklim global dan
keterbatasan energi dengan merancang proses untuk memaksimalkan penggunaan sumber
daya bumi yang terbatas secara efisien.

Kimia merupakan pembelajaran yang bersifat praktis. Peserta didik dilatih untuk
melakukan penelitian kualitatif dan kuantitatif sederhana baik secara individu maupun
kolaboratif mengenai berbagai fenomena kehidupan dunia nyata. Peserta didik belajar
menemukan permasalahan, membuat hipotesis, merancang percobaan sederhana,
melakukan percobaan, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan
hasil percobaan baik secara tertulis maupun lisan. Secara tidak langsung, peserta didik
dapat mengembangkan Profil Pelajar Pancasila yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif melalui belajar Kimia.

Pada tingkat SMA/MA/Program Paket C, Kimia diajarkan sebagai mata pelajaran
tersendiri dengan beberapa pertimbangan. Pertama, Kimia menumbuhkan kemampuan
berpikir kritis dan terbuka yang diperlukan untuk memahami dan memecahkan masalah
pada dunia nyata. Kedua, pemahaman Kimia membekali peserta didik dengan pengetahuan
sesuai dengan minat dan karir masa depan dalam berbagai area seperti kedokteran,
lingkungan hidup, teknologi terapan, farmasi, dan olahraga serta sains kimia.

TUJUAN MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA/PROGRAM PAKET C
Dengan mempelajari ilmu Kimia, peserta didik dapat:

1. membentuk sikap religius melalui Kimia dengan menyadari keteraturan dan
keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa;

2. memupuk integritas dan sikap, jujur, adil, bertanggung jawab, menghormati
martabat individu, kelompok, dan komunitas, serta berkebhinekaan global

3. mengembangkan keahlian dalam melakukan serangkaian investigasi ilmiah
secara mandiri maupun kolaboratif termasuk mengumpulkan, menganalisa,
menafsirkan dan menjelaskan data kualitatif maupun kuantitatif.

4. mengkomunikasikan berbagai hasil investigasi secara lisan dan tertulis secara
jelas dan terstruktur

5. mengembangkan kemampuan beradaptasi dan berinovasi untuk menghasilkan

berbagai teknologi terapan yang dapat memecahkan masalah pada

dunia nyata

6. memupuk kemampuan berpikir kritis untuk menganalisa berbagai klaim
ilmiah dan mengevaluasi berbagai fenomena dalam kehidupan sehari-hari

7.  memiliki pikiran yang terbuka untuk menerima pendapat orang lain dalam diskusi
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B. KARAKTERISTIK MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA/PROGRAM PAKET C

Kimia mempelajari materi, sifat-sifat materi, bagaimana dan mengapa zat bergabung atau
terpisah untuk membentuk zat lain, serta energi yang menyertai perubahannya. Kontribusi
Kimia mencakup bagaimana pengetahuan yang dimiliki dapat mempengaruhi sikap yang
dapat diterapkan dalam menjawab permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-
hari baik lokal maupun global.

Materi Kimia untuk fase A, B dan C difokuskan pada materi sederhana yang dekat dengan
kehidupan peserta didik sehingga mudah untuk diamati dan dipahami. Materi Kimia untuk
fase D dan E adalah dasar yang harus dikuasai oleh peserta didik agar siap belajar pada fase
F. yaitu di kelas 11 dan 12. Pada kelas 11 peminatan dimulai, sehingga pada fase ini materi
Kimia dipelajari lebih mendalam melalui materi perhitungan kimia; sifat, struktur dan
interaksi partikel; energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia; dan asam-basa. Selain itu,
fase ini juga mencakup transformasi energi kimia dan kimia organik.

Ada 2 elemen dalam mata pelajaran Kimia yang mencakup (1) pemahaman Kimia, (2)
keterampilan proses. Pemahaman Kimia mencakup semua materi yang dipelajari.
Keterampilan proses mencakup keseluruhan proses ilmiah dari mengamati sampai dengan
mengkomunikaskan hasil penelitian.

Elemen Deskripsi

Pemahaman Kimia [Kimia Menjelaskan konsep kimia dalam kehidupan sehari-hari;
Menerapkan konsep kimia dalam pengelolaan lingkungan
termasuk menjelaskan fenomena pemanasan global; Menuliskan
reaksi kimia dan menerapkan hukum-hukum dasar kimia;
Memahami struktur atom dan aplikasinya dalam nanoteknologi;
Menerapkan operasi matematika dalam perhitungan kimia;
Mempelajari  sifat, struktur dan interaksi partikel dalam
membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan
penggunaannya dalam keseharian; Memahami dan menjelaskan|
aspek energi, laju dan kesetimbangan dalam reaksi kimia;
IMenggunakan konsep asam-basa dalam kehidupan sehari-hari;
Menggunakan transformasi energi kimia dalam kehidupan sehari-
hari termasuk termokimia dan elektrokimia; Memahami kimia
organik termasuk penerapannya dalam keseharian.

Keterampilan proses [Proses melakukan penelitian yang dimulai dari mengamati,
mempertanyakan dan memprediksi, merencanakan dan
melakukan penyelidikan, memproses dan menganalisis data dan

informasi, mengevaluasi dan refleksi, mengkomunikasikan hasil.
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C. CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN KIMIA SMA / MA / FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan
kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk berbagai
senyawa; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan kesetimbangan reaksi kimia;
menggunakan konsep asam-basa dalam keseharian; menggunakan transformasi energi
kimia dalam keseharian; memahami kimia organik; memahami konsep kimia pada
makhluk hidup. Peserta didik mampu menjelaskan penerapan berbagai konsep kimia dalam
keseharian dan menunjukkan bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai
inovasi. Peserta didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam schingga
menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat melanjutkan ke
jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa depan yang baik. Peserta didik
diharapkan semakin memiliki pikiran kritis dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan
sekaligus memantapkan profil pelajar pancasila khususnya jujur, objektif, bernalar kritis,
kreatif, mandiri, inovatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Kimia Peserta didik memiliki kemampuan memahami konsep
mol dan stoikiometri dalam menyelesaikan perhitungan
kimia; ikatan kimia dalam kaitannya dengan interaksi
antar partikel materi dan sifat fisik materi; teori tumbukan
antar partikel materi sebagai dasar konsep laju reaksi;
kesetimbangan kimia untuk mengamati perilaku reaktan
dan produk pada level mikroskopik; korelasi antara pH
larutan asam, basa, garam dan larutan penyangga serta|
penerapannya dalam kehidupan

schari-hari; termokimia; konsep redoks dan sel
elektrokimia sebagai implikasi perubahan materi dan
energi yang menyertai reaksi kimia serta penerapannya
dalam kehidupan sehari hari; senyawa karbon,
hidrokarbon dan turunannya beserta pemanfaatannyal
dalam kehidupan sehari hari.
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Keterampilan proses

1. Mengamati
fampu memilih alat bantu yang tepat untuk melakukan
ngukuran dan pengamatan. Memperhatikan detail
ang relevan dari obyek yang diamati,
Mempertanyakan dan memprediksi  Merumuskan
rtanyaan ilmiah dan hipotesis yang dapat dischdiki
ara ilmiah
Peserta didik merencanakan dan memilih metode]
ang sesuai berdasarkan referensi untuk mengumpulkan
ta yang dapat dipercaya, mempertimbangkan resiko
rta isu-isu ctik dalam penggunaan metode tersebut
eserta didik memilih dan menggunakan alat dan bahan,|
ermasuk penggunaan teknologi digital yang sesuai untuk|
engumpulkan serta mencatat data secara sistematis dan
Kurat
4. Memproses, menganalisis data dan informasi
Menafsirkan  informasi  yang  didapatkan dengan|
ujur  dan  bertanggung  jawab. Menggunakan
berbagai  metode  untuk
menganalisa pola dan kecenderungan pada data.
Mendeskripsikan  hubungan antar  variabel  sertal
mengidentifkasi inkonsistensi yang terjadi
Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk  menarik
kesimpulan yang konsisten dengan hasil penyelidikan
5. Mengevaluasi dan refleksi
Mengevaluasi kesimpulan melalui perbandingan dengan
cori yang ada. Menunjukkan kelebihan dan kekurangan
proses  penyelidikan  dan  efecknya pada data
Menunjukkan permasalahan pada metodologi dan
mengusulkan saran perbaikan untuk proses penyelidikan)
sclanjutnya.
. Mengomunikasikan hasil
Mengomunikasikan hasil penyelidikan secara utuh)
lermasuk  di  dalamnya pertimbangan keamanan,|
ingkungan, dan ectika yang ditunjang dengan argumen,)
bahasa serta konvensi sains yang sesuai konlclz}
|

penyelidikan. Menunjukkan pola berpikir sistema
sesuai format yvang ditentukan

Mengetahui

EKANBARU GuruM ajaran
—gfc\_—/’ /

Kepala SMAN

NI

M. Pd

: 19700705 199702 1 004

Pekanbaru, Januari 2025

SUNARTLS. Pd
NIP: 19790808 200501 2011
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ampiran B.1

Lembar Hasil Validasi Soal Tes Essay

LEMBAR HASIL VALIDASI SOAL TES ESSAY

Judul Korelasi Keterampilan Metakogniuf terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Maten Hidrolisis Garam

Peneliti Mella Febnam Elda Rimi

Nama Validator Yuni Fatisa, M S

Jabatan Dosen Pendidikan Kimia
Instansi/Lembaga Universitas [slam Negen Sultan Syanf Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian

I Lembar vahdast i dusi olech scorang vahdator berdasarkan
penilaian setap komponen

2. Lembar i1 merupakan lembar validas: soal Tes Essay tenntegrasi
keterampilan metakogmitif pada Maten: Hidrolisis Garam yang akan
dibagikan kepada siswa

3 Benlah tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia sesuai dengan
ketentuan benkut

1 Tidak sesua
2 - Kurang sesuai
3 : Sesuat
4 Sangat sesuai
M| awa | e TS
i 1. | Aspek Isi 1. Kesesuaan dengan
indikator keterampilan | vV
l metakogmtf
‘ 2. | Aspek 2. Rumusan kahmat soal |
Konstruksi menggunakan  kata-kata v
\ tanya yang mengarah ke ‘
‘ _jawabanterurm | | | |
i 3. Kejelasan maksud dan soal W
i 4. Ada petunjuk yang jelas ‘\/
L ___tentang pengisansoal | | fLH
3. | Aspek 5. Menggunakan bahasa baku ]
‘ Bahasa sesust  dengan  kaidah 7y L
‘! dan Ejaan bahasa Indonesia ||
6. Menggunakan bahasa yang ]
‘ mudah dipahami S | !
[ Skor Total L
Skor Kriteria

Jumlah butir  : 6
Skor terendah (1 x6=6
Skor tertinggi : 4 x6 =24
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Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

1

Internal Skor Kategori Simpulan |
" 195<x<24 A (Sangat Layak) >Dapal digunakan tanpa revist |
15<x<195 | B (Layak) Dapat  digunakan  dengan
| sedikitrevise |
T 105<x<15 |C (Kuﬂng Layak) Dapat  digunakan  dengan
l banyak revisi
6<x<105 D (Tidak Layak) Belum dapat digunakan dan |

memerlukan konsultas:

Penilaian Secara Umum

nery eysng NiN ytjtw ejdio yey @

i,l’cnllnhnﬁe,cin Umum Lembar Soal |A|B ,C,IJ’.
i X | ]
B. Catatan

oroeves

3.

C. Keputusan

1) Instrumen dapat digunakan tanpa revisi

(ljs(rumen tes essay soal metacognitive skills dinyatakan

2. Instrumen dapat digunakan dengan revis
*) Lingkan salah satu pilihan d atas

nery wisey JureAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWER[S] 3}e}§

Pekanbaru, (- M,.,J 17°r'e
Validatgr,

Yuni Fitisa, S.Si., MLSi.

NIP. 19760623 200912 2 002
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ampiran B.2

LEMBAR HASIL VALIDASI SOAL TES PILIHAN GANDA

Judul

Peneliti

Nama Validator
Jabatan
Instansi/Lembaga

Lembar Hasil Validasi Soal Tes Pilihan Ganda

: Korelasi Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam
: Mella Febriani Elda Rini
: Yuni Fatisa, M.Si.

: Dosen Pendidikan Kimia
: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian

Lembar validasi ini diisi oleh seorang validator berdasarkan
penilaian setiap komponen.

. Lembar ini merupakan lembar validasi tes hasil belajar berupa soal

Tes Pilihan Ganda pada Materi Hidrolisis Garam yang akan
dibagikan kepada siswa.

3. Berilah tanda checklist (V') pada kolom yang tersedia sesuai dengan
ketentuan berikut:
1 : Tidak sesuai
2 : Kurang sesuai
3 : Sesuai
4 : Sangat sesuai
= Validasi
No. Aspek Uraian 51314
1. | Aspek Isi 1. Kesesuaian dengan
indikator materi hidrolisis Vi
garam.
2. | Aspek 2. Rumusan  kalimat  soal V1
Konstruksi menggunakan kata-kata
tanya yang mengarah ke
Jjawaban terurai
3. Kejelasan maksud dari soal v
4. Ada petunjuk yang jelas W
tentang pengisian soal
3. | Aspek 5. Menggunakan bahasa baku
Bahasa sesuai  dengan  kaidah —
dan Ejaan bahasa Indonesia
6. Menggunakan bahasa yang S
mudah dipahami
Skor Total
Skor Kriteria
Jumlah butir : 6

Sl‘or terendah : 1 x6=6
Skor tertinggi : 4 x 6 =24
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Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

Internal Skor Kategori Simpulan
19.5<x<24 | A(Sangat Layak) Dapat digunakan tanpa revisi
15<x<19.5 |B(Layak) Dapat  digunakan dengan

| sedikit revisi T
105<x<15 (‘(Kﬁga)'ak)k | Dapat  digunakan  dengan
‘banyak revisi
D ("l'iidiakil.ayzlﬁ' | Belum anpal digunakan dan
memerlukan konsultasi

6<x<105

Penilaian Secara Umum

Penilaian Secara Umum Lembar Soal AlB l C|D

B. Catatan

C. Keputusan
Instrumen tes hasil belajar berupa tes soal pilihan ganda dinyatakan:
é Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
7. Instrumen dapat digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu pilihan di atas.

Pekanbaru, 4- 9 - 9‘024’—

Validator,

uni Fatisa, S.Si., M.Si.

NIP. 19760623 200912 2 002
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ampiran B.3 Lembar Hasil Validasi Instrumen Angket MAI

LEMBAR VALIDASI AHLL INSTRUMEN ANGKET MAI

Judul : Korelasi Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Maten Hidrolisis Garam

Peneliti : Mella Febriani Elda Rini

Nama Validator : Yuni Fatisa, M.Si.

Jabatan : Dosen Pendidikan Kimia

Instansi/Lembaga  : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

A. Petunjuk Pengisian
I. Lembar validasi ini diisi oleh scorang validator berdasarkan
penilaian setiap komponen.
Lembar ini merupakan lembar validasi angket Metacognitive
Awareness Inventory (MAI) yang akan dibagikan kepada siswa.
3. Berilah tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia sesuai dengan
ketentuan berikut:
1 : Tidak sesuai
2 : Kurang sesuai
3 : Sesuai
4

(=]

: Sangat sesuai

: Validasi
No. Aspek Uraian BE SR E]
1. Aspek Isi 1. Kesesuaian dengan
indikator Kketerampilan v
metakognitif R S
2. | Aspek 2. Rumusan kalimat
Konstruksi angket tidak v
mengandung arti ganda
3. Kejelasan maksud dari |
angket N |
4. Ada petunjuk yang jelas
tentang pengisian 2
angket
3. | Aspek 5. Menggunakan  bahasa
Bahasa dan baku scsuai  dengan 1
Ejaan __kaidah bahasa Indonesia ey
6. Menggunakan  bahasa
yang mudah dipahami i
Skor Total

Skor Kriteria

Jumlah butir  : 6
Skorterendah : 1 x6 =6
Skor tertinggi 4 x 6=24
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Kriteria Kelayakan Instrumen Penilaian

Internal Skor Kategori Simpulan
19.5<x=24 | A(Sangat Layak) | Dapat digunakan tanpa revisi
15<x<195 | B (Layak) Dapat digunakan dengan sedikit

o B revisi o
10.5<x<15 | C(Kurang Layak) | Dapat digunakan dengan banyak
revisi .
6<x<105 D (Tidak Layak) | Belum dapat digunakan dan
memerlukan konsultasi

Penilaian Secara Umum

nery eysng NiN ytjtw ejdio yey @

Penilaian Secara Umum Lembar Soal ] AlB C|D
i 1o

Catatan

Lo iaviviioiisamiinvensasineissiosivsnansiionrrsesossasessassrsaipirensstnassiovanrossssasnans

i L e NS e AT RS AR S E S eE TS AR SIS PR A pr e N ey O s bR anasy s

TSy RO TSIV PO TP TP T ST TITLEY

B. Keputusan
Instrumen  angket MAI  (Metacognitive  Awareness Inventory)

fyatakan:
@‘ Instrumen dapat digunakan tanpa revisi
Instrumen dapat digunakan dengan revisi
*) Lingkari salah satu pilihan di atas.

Pekanbaru, 1% Nnroi 20U

Validator,

Yuni Fatisa, S.8i., M.Si.
NIP. 19760623 200912 2 002
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QJ):Lampiran C. Instrumen Penelitian
:Lampiran C.1 Kisi — Kisi Soal Essay Materi Hidrolisis Garam
- KISI — KISI SOAL ESSAY MATERI HIDROLISIS GARAM
()
3 Tujuan ) . . . Keterampilan . No.
= Pembelajaran Sub-Materi Indikator Materi Metakognitif Indikator Soal Jumlah
= Keterampilan Memikirkan dan menuliskan
=F Perencanaan yang diketahui dan yang belum la 1
E: (Planning Skills) | diketahui.
(/; Peserta didik mampu
g mpnul} S.k an reaksi Pengertian . Keterampilan Memecahkan masalah
¢« hidrolisis garam h e Menuliskan Pemantauan
L hidrolisis 28 B . tambahan. 1b, 1c 2
a dengan benar N reaksi hidrolisis garam. (Monitoring
berdasarkan konsep & i Skills)
;_U hidrolisis. Keterampilan . o
. Mengevaluasi kembali tujuan
u Evaluasi . )
[ . belajar untuk memastikan 1d 1
(gl apakah telah tercapai
Skills) P pal.
Keterampilan Menuliskan tujuan belajar,
Peserta didik mampu Perencanaan memikirkan dan menuliskan Ja 1
menentukan sifat (Planning Skills) | yang diketahui dan yang belum
garam yang Menentukan sifat garam diketahui.
terhidrolisis Sifat Garam | yang terhidrolisis Keterampilan
Memecahkan masalah
berdasarkan asam yang berdasarkan asam dan basa | Pemantauan tambahan % 1
dan basa Terhidrolisis | pembentuknya/ melalui (Monitoring ’
pembentuknya atau perubahan warna lakmus. | Skills)
melalui perubahan Keteramilan Mengevaluasi kembali tujuan
warna lakmus. P belajar untuk memastikan 2c 1
Evaluasi :
apakah telah tercapai.

) dIwre[sy ajejg
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I Tujuan . . . Keterampilan . No.
g_ Pembelajaran Sub-Materi Indikator Materi Metakognitif Indikator Soal Jumlah
a (Evaluating
= Skills)
5‘ g:;;igﬁ;n Memikirkan dan menuliskan
§_ Peserta didik mampu (Planning Skills) yang dlk'etahul dan yang belum | 3a, 3b !
=0 . . diketahui.
—- mengklasifikasikan
x' . . . . . o . .
| jenis-jenis hidrolisis L Keterampilan
E: garam sesuai dengan Egrsof;?gs Mengklasifikasikan jenis- | Pemantauan g;?:ﬁ:ﬁkan masalah 3c. 3d 1
= hidrolisis total, Garam jenis hidrolisis garam (Monitoring ’ ’
¢ sebagian, atau tidak Skills)
5 “?enga?l?ml Keterampllan Mengevaluasi kembali tujuan
| hidrolisis. Evaluasi . .
A . belajar untuk memastikan 3e, 3f 1
2 (Evaluating apakah telah tercapai
Skills) '
of g:;:;iig;n Memikirkan dan menuliskan
S (Planning Skills) yang diketahui dan yang belum 4a 1
L & diketahui.
Peserta didik mampu
menghitung pH Keterampilan
larutan garam yang | pH Larutan Menghitung pH larutan Pemantauan g;?;ﬁ:ﬁkan masalah 4b. 4c )
mengalami hidrolisis | Garam garam (Monitoring ’ ’
menggunakan rumus Skills)
yang sesual. gjﬁiﬁpﬂaﬂ Mengevaluasi kembali tujuan
(Evaluatin belajar untuk memastikan 4d 1
Skills) g apakah telah tercapai.
TOTAL 14

] dIwre[sy ajelg
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Qj):Lampiran C.1 Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian Soal Tes Essay
=
o
= KUNCI JAWABAN DAN RUBRIK PENILATAN SOAL TES ESSAY
QO
E_,’Materi Pelajaran : Kimia
=
Kelas/ Semester : XI/ Genap Bentuk Soal : Tes Essay
“ZMateri : Hidrolisis Garam Jumlah Soal : 14 Soal
(0p)
cKeterangan
»
sindikator Keterampilan Metakognitif (KM)
M. (PS) - Keterampilan Perencanaan (Planning Skills)
QO
2. (MS) - Keterampilan Pemantauan (Monitoring Skills)
3. (ES) - Keterampilan Evaluasi (Evaluating Skills)
Indikator .
N?:tlz ;‘i Indikator Soal KM SN(:)al Soal Jawaban Indikator penskoran
PS | MS | ES 2 1 0
1 | Di sebuah laboratorium o Hidrolisis ecaram adalah Peserta | a. Peserta Peserta
sekolah, seorang siswa sedang | . gara didik | didik didik
. 3 reaksi _ peruraian  yang . .
Pengertia . menyiapkan  larutan  NaF . menja- | hanya tidak
Menuliskan . . berlangsung antara kation . .
n . s (Natrium  Fluorida)  untuk ! . ; wab menjawab | menja-
D reaksi hidrolisis | v P et i (ion +) dan anion (ion -) .
hidrolisis aram praktik kimia tentang hidrolisis aram olch air dalam suatu dengan | sebagian wab
garam & ) garam. Saat NaF dilarutkan ‘lg— - lengkap | dari kata atau
. “ia . arutan. . .
dalam air, garam ini terurai dan kunci yang | jawa-
sesuai. | digaris ban

) dIwre[sy ajelg
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Indikator .
i Df:tzn Indikator Soal KM No Soal Jawaban Indikator penskoran
PS | MS | ES 1 0
menjadi ion Na* (ion natrium) bawabhi, tidak
dan F~ (ion fluorida). sehingga relevan.
a. Secara sederhana, apa jawaban
konsep hidrolisis garam belum
N yang Ananda ketahui? lengkap.
E b. Tuliskan proses reaksi | b. F~ @ag T H20 () = HFq) + b. Peserta
L hidrolisis dari larutan NaF OH (i) didik
C dalam air! hanya
r mampu
) menuliska
n sebagian
| v reaktan
tanpa
menyele-
) saikan
produk
dalam
reaksi atau
sebaliknya.
C. Scbutkan tiga contoh | ¢. NH«CN, CH;COONa, dan c. Peserta
garam lain yang KCN didik
mengalami hidrolisis! hanya
d. CH:COO~- @ag T H20 oy = memberi-
d. Pilih salah satu garam yang CH3COOH (5q)+ OH™ (aq) kan 1
v disebutkan pada poin (c), contoh.
kemudian tuliskan reaksi
hidrolisisnya! d. Peserta
didik
hanya
mampu
menuliska

) dIwre[sy ajels
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£l Sub Indikator N Indikator penskoran
= M:te'ri Indikator Soal KM Sonl Soal Jawaban P
a PS | MS | ES 2 1 0
bl n sebagian
E_ reaktan
O tanpa
= menyele-
= saikan
= produk
7<- dalam
E: reaksi atau
- sebaliknya.
o) 2 | Seorang siswa melakukan
. percobaan dengan
(7 menggunakan empat beaker Garam yang bersifat asam
= A
3 Menentukan gla'ss' yang masing-masing akan mquubah lakmus Peserta
sifat earam berisi larutan garam: biru menjadi merah. Peserta didik
EJ an & (NH4)2SO4, NaNOs, Garam yang bersifat basa didik a. Peserta tidak
o . yang - (CH3COO):Ca, dan Na.CO:s. la akan mengubah lakmus . didik .
Sifat terhidrolisis o menja- . menja-
c ) mencelupkan kertas lakmus merah menjadi biru. menjawab
Garam melalui I ) wab . wab
: v merah dan biru ke dalam Garam bersifat netral 2 sifat dan
Terhidro- | perubahan . . . dengan atau
.. masing-masing larutan untuk tidak mengubah warna warna .
lisis warna lakmus/ : leng- jawa-
mengamati perubahan warna lakmus/tetap. lakmus
berdasarkan : kap dan ban
serta menentukan sifat garam . dengan .
asam dan basa sesuai. tidak
- berdasarkan asam dan basa benar. relevan
p ' pembentuknya. ’
a. Bagaimana sifat hidrolisis
garam mempengaruhi
warna kertas lakmus?

] dIwre[sy ajelg
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Indikator .
i N?:tl:arl Indikator Soal KM No Soal Jawaban Indikator penskoran
PS | MS | ES 2 1 0
v b. Lengkapi tabel berikut b. Peserta
dengan menentukan warna didik dapat
kertas lakmus, asam dan e L e e menentu-
basa pembentuk serta sifat — kan 2
larutan garam yang | ™ larutan dari
- dihasilkan! g b M warna
No. Larutan Wama | Asamé&Basa | Sifat e o - kertas
e Kertas Pembentuknya | Larutan
C T | (NHD:S0: La]?ms “Asam Kuat lakmus,
: don asal asam-
2 | Navos basa
) e i B B — pembentuk
dan sifat
I larutan
dengan
) benar.
c. Berdasarkan tabel tersebut,
seorang siswa Benar, karena kation dari
menyimpulkan bahwa: basa lemah mengalami c. Peserta
“Garam yang berasal dari hidrolisis, menghasilkan didik
asam kuat dan basa lemah ion H* dalam larutan. Hal menjawab
v akan mengubah warna ini menyebabkan kertas “benar”
kertas lakmus menjadi lakmus  biru  berubah tanpa
merah dan selalu bersifat menjadi  merah.  Jadi, menjelas-
asam dalam larutan.” kesimpulan siswa tersebut kan alasan.
Apakah pernyataan tersebut benar.
benar atau salah? Jelaskan
alasannya!
Jenis- Mengklasifikas v 3 Seorang saintis ingin Peserta | a. Peserta Peserta
Jenis i mengklasifikasikan jenis-jenis didik didik didik

) dIwre[sy ajelg
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I Sub Indikator Indikat K
- uo- Indikator Soal KM No Soal Jawaban ndikator penskoran
Ay Materd ps [ms [Es| > 2 1 0
1 Hidrolisis | kan jenis-jenis hidrolisis garam yang terdapat | a. menja- | menjawab | tidak
E_ Garam hidrolisis di laboratorium. Berikut adalah | 1. Tidak terhidrolisis berasal | wab 2 jenis menja-
Q) garam beberapa larutan yang tersedia: dari asam kuat dan basa dengan | hidrolisis wab
3 1. NH.CN kuat. leng- garam atau
—|- (Amonium Sianida) 2. Hidrolisis sebagian/ parsial | kap dan | dengan jawa-
: 2. FeCls (Ferro(IIl) Klorida) (asam/basa) jika salah satu | sesuai. | benar. ban
7<- 3. Na:COs ionnya berasal dari asam tidak
g (Natrium Karbonat) atau basa lemabh. relevan.
E- 4. (CHsCOO):Ca 3. Hidrolisis total berasal dari
o (Kalsium Asetat) asam lemah dan basa
C 5. CaSOs (Kalsium Sulfat) lemabh.
(%
ol a. Bagaimana cara
= mengklasifikasikan suatu
A garam berdasarkan jenis
o hidrolisisnya?
d b. Tentukan jenis hidrolisis
yang terjadi pada masing- | b. ‘ b. Peserta
masing  garam _dengan | Lfe | e | seifh | ke didik
mengisi  kolom  “Jenis | | - Sianda Toal menjawab
Hidrolisis” pada tabel di | [z |G FerroT) Hidrolisi 2 jenis
v bawah ini! . S R R - 1Y hidrolisis
et | S| garam
. g 111 4. (CH:CO0):.Ca Kalsium Hidrolisis
T o oo Asea Pl dengan
3 e Nootam 5| oo Kalsum Tidak benar.
7 Crcoos | e = e
v b. Dari kelima garam tersebut, | c. CaSOs  (Kalsium Sulfat). c. Peserta
manakah yang tidak CaSO.: tidak mengalami didik
mengalami hidrolisis? hidrolisis karena berasal dari hanya
Jelaskan  secara  ilmiah asam kuat (HSO4) dan basa dapat

] dIwre[sy aje}
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I Indikator .
m_ N?:tl(; . Indikator Soal KM SN(:)al Soal Jawaban Indikator penskoran
A PS | MS | ES 2 1 0
Sl mengapa garam  yang kuat (Ca(OH).), sehingga menyebut-
E_ Ananda pilih tersebut tidak ion-ionnya tidak bereaksi kan
Qy mengalami hidrolisis! dengan air dan larutannya jawaban
3 netral. tanpa
=" disertai
=1 alasan
4 ilmiah,
=t v 4 | Pada suatu percobaan, seorang
= laboran ingin menghitung pH a.Peserta
o larutan garam. la melarutkan didik Qapat
~ 0,2 mol garam Kalium Asetat OH-1= \/ki menuhsk'c}
% (CH:COOK) ke dalam 200 mL | & [OT 1=Vkn- [garam] n dua dari
ol air. (Kh=5 x 107). pOH= —log [OH'] tiga rumus
e pH= 14 — pOH dengan
Z] a. Apa rumus yang akan Peserta benar. Peserta
Q) digunakan laboran tersebut didik didik
“ jika ingin menghitung pH menja- b&c. tidak
pH _ larutan CH;COOK? wab P?Sﬂ”@ menja-
Larutan i/[en%hlténg pH b. B.e.:rdas.arkan. rumus yang | b. dengan didik 1t'1dak wab
Garam arutan Garam diidentifikasi,  berapakah | [OH] = \/k},. [garam] [OH] lengkap kmae;n:u le- . | atau
pOH larutan CHs:COOK? — /lp [CH,C007] dan ™ u jawaban
) 1 o oz mol sesuai. Y tidak
c. Berdasarkan hasil pOH yang | [OH]= |5 x 107.[%==] langkah- relevan.
diidentifikasi, berapakah pH [OH] =5 x 10°.[1] [OH ] = langkahnya
v larutan CHsCOOK? (dalam | /5 7025 belum
log) sisterpatis,
poi -tgton -
pOH = -log[V5 X 10*%] pOH nya benar.
=45 -logV5
@)
L ol
o
o
()
fo—
=
Y
B-
A
G
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Indikator .
i N?:tl:arl Indikator Soal KM No Soal Jawaban Indikator penskoran
PS | MS | ES 1 0
c. pH=14 -pOH
pH =14 - (4,5 - logV/5)
pH =95 +1logV5
C v d. Jelaskan alasan mengapa | d. karena CHsCOOK, garam d. Peserta
- Ananda menggunakan dari asam lemah dan basa didik dapat
L rumus pH larutan tersebut! kuat, mengalami hidrolisis menjelas-
C oleh anion CHsCOO~ kan
r membentuk OH-, sehingga sebagian
) larutan bersifat basa. Rumus konsep
yang digunakan merupakan dengan
| metode  standar  untuk benar/
menghitung pH larutan basa masih
! hasil hidrolisis: menunjuk-
[OH 1=/ k. [garam] kan
pOH= — log [OH ] pemaha-
pH= 14 - pOH man dasar

] dIwre[sy ajelg
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ampiran C.2 Soal Tes Essay Materi Hidrolisis Garam

SOAL TES ESSAY
Materi Hidrolisis Garam

e1dio ¥eH ©

SHari/ Tanggal:
—Nama :
“Kelas

“No. Absen

N

UPETUNJUK UMUM:

1. Sebelum mengerjakan soal, telitilah terlebih dahulu jumlah soal. Dalam
naskah ini terdapat 4 soal Essay, dimana setiap soal berisi beberapa butir
pertanyaan.

Tuliskan nama dan kelengkapan identitas Ananda pada lembar jawaban.
Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.

Setiap soal memiliki kriteria penilaian dengan bobot 2 setiap nomornya.

(e

neiy eysn
Hw

PETUNJUK KHUSUS:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal
yang menurut Ananda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal
yang lebih rumit.

3. Teliti jawaban Ananda sebelum dikumpulkan.

1. Di sebuah laboratorium sekolah, seorang siswa sedang menyiapkan larutan
NaF (Natrium Fluorida) untuk praktik kimia tentang hidrolisis garam. Saat
g;NaF dilarutkan dalam air, garam ini terurai menjadi ion Na* (ion natrium)
~dan F~ (ion fluorida).
~a. Secara sederhana, apa konsep hidrolisis garam yang Ananda ketahui?

DTUIRTS

b. Tuliskan proses reaksi hidrolisis dari larutan NaF dalam air!

n

¢. Sebutkan tiga contoh garam lain yang mengalami hidrolisis!

J9AIU

E_d. Pilih salah satu garam yang disebutkan pada poin (c¢), kemudian tuliskan reaksi
Ehidrolisisnya!

IpS 3

gl. Seorang siswa melakukan percobaan dengan menggunakan empat beaker
k@lass yang masing-masing berisi larutan garam: (NH4):SO4, NaNO;,
2(CHsCOO):Ca, dan Na:COs. Ia mencelupkan kertas lakmus merah dan biru

nery wisey j
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Qj)l(e dalam masing-masing larutan untuk mengamati perubahan warna serta
=menentukan sifat garam berdasarkan asam dan basa pembentuknya.

©a. Bagaimana sifat hidrolisis garam mempengaruhi warna kertas lakmus?

w ejd

—b. Lengkapi tabel berikut dengan menentukan warna kertas lakmus, asam dan basa
“pembentuk serta sifat larutan garam yang dihasilkan!

~t No. Larutan Warna Kertas Asam & Basa Sifat
pid Lakmus Pembentuknya Larutan
1. | (NH4)2SO04 . Asam Kuat dan

= Basa Lemah

A 2. | NaNOs .

) 3. | (CHsCOO)Ca Biru ol ...
—4 Na2CO:s Basa

—~c. Berdasarkan tabel tersebut, seorang siswa menyimpulkan bahwa:
“Garam yang berasal dari asam kuat dan basa lemah akan mengubah warna kertas
lakmus menjadi merah dan selalu bersifat asam dalam larutan.”

Apakah pernyataan tersebut benar atau salah? Jelaskan alasannya!

3. Seorang saintis ingin mengklasifikasikan jenis-jenis hidrolisis garam yang
terdapat di laboratorium. Berikut adalah beberapa larutan yang tersedia:

1. NH.«CN (Amonium Sianida)

2. FeCls (Ferro(IIl) Klorida)

E,Ce 3. Na:COs (Natrium Karbonat
@ 4. (CH;:COO):Ca (Kalsium Asetat)
@ 5. CaSO. (Kalsium Sulfat)
2a. Bagaimana cara mengklasifikasikan suatu garam berdasarkan jenis
Ehidrolisisnya?
(@
2
=
@b. Tentukan jenis hidrolisis yang terjadi pada masing-masing garam dengan mengisi
kolom “Jenis Hidrolisis” pada tabel di bawah ini!
No. Larutan Nama Senyawa Jenis Hidrolisis

1. | NH«CN Amonium Sianida

2. | FeCls Ferro(III) Klorida

3. | Na.COs Natrium Karbonat

4. | (CHsCOO):Ca | Kalsium Asetat

5. | CaSOa Kalsium Sulfat

nery wisey[ JrreAg uejng jo &/%I
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Je. Dari kelima garam tersebut, manakah yang tidak mengalami hidrolisis? Jelaskan
W o . . .
=secara ilmiah mengapa garam yang Ananda pilih tersebut tidak mengalami
ohidrolisis!

lw ejd

A

4. Pada suatu percobaan, seorang laboran ingin menghitung pH larutan
“garam. Ia melarutkan 0,2 mol garam Kalium Asetat (CH;:COOK) ke dalam
€200 mL air. (Ky=5 x 10°).

Za. Apa rumus yang akan digunakan laboran tersebut jika ingin menghitung pH
Ularutan CH;COOK?

1M Bysn

b. Berdasarkan rumus yang diidentifikasi, berapakah pOH larutan CH;:COOK?

ne

c. Berdasarakan hasil pOH yang diidentifikasi, berapakah pH larutan CHs:COOK?
(dalam log)

. Jelaskan alasan mengapa Ananda menggunakan rumus pH larutan tersebut!

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWE[S] ajelg
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Q:ELampiran C3 Kisi — Kisi Tes Pilihan Ganda
=
)
© KISI — KISI TES PILIHAN GANDA
o MATERI HIDROLISIS GARAM (SECARA UMUM)
=
. Elemen Capaian Tujuan Indikator Materi | Butir
- Pembelajaran Pembelajaran Soal
d (CP) ap)
Hidrolisis | Memahami konsep | Peserta didik | Menentukan reaksi 1,2
garam, reaksi hidrolisis | mampu hidrolisis garam.
Sifat garam dalam | menentukan reaksi
larutan larutan. hidrolisis ~ garam
garam, dengan benar
pH berdasarkan konsep
“larutan hidrolisis.
garam. Menganalisis  sifat | Peserta didik | Menentukan sifat | 3,4,
garam yang | mampu garam yang 6, 8
terhidrolisis melalui | menentukan  sifat | terhidrolisis
perubahan  warna | garam yang | melalui perubahan
lakmus/ terhidrolisis melalui | warna lakmus/
berdasarkan asam | perubahan  warna | berdasarkan asam
dan basa | lakmus/ dan basa
pembentuknya. berdasarkan asam | pembentuknya.
dan basa
pembentuknya.
Mengklasifikasikan | Peserta didik | Mengklasifikasikan 5,7
jenis-jenis hidrolisis | mampu jenis-jenis
garam. mengklasifikasikan | hidrolisis garam..
jenis-jenis
hidrolisis garam
sesuai dengan
hidrolisis total,
sebagian, atau tidak
mengalami
hidrolisis
! Menghitung pH | Peserta didik | Menghitung pH | 9,10
G larutan garam mampu menghitung | larutan garam.
o berdasarkan pH larutan garam
konstanta ionisasi | Yang — mengalami
(Ka/Kb) hidrolisis
menggunakan

nery wisey JrreAg uejn
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5Lam§iran C4 Kisi- Kisi Dan Kunci Jawaban Soal Tes Pilihan Ganda
T =
'523 g KISI- KISI DAN KUNCI JAWABAN SOAL
g' = TES PILIHAN GANDA (SECARA KHUSUS)
‘EMatagPelajaran : Kimia
gMateii : Hidrolisis Garam
8Satugn Pendidikan : SMA/MA
‘EKelagt Semester : XI/ Genap
§Tah1§ Ajaran :2024/2025
aBentyk Instrumen  : Pilihan Ganda
Jumlah Soal : 10 Soal
=
Pe;?;l é]]l; ?:ran Indikator Soal | No Soal Kﬁ;ﬁ:if Jawaban
Peserta didik | Menentukan 1 B
maﬁpu reaksi hidrolisis ‘
menentukan garam. B . Reaksi hidrolisis garam hanya
reaksi hidrolisis = terjadi pada ion-ion (anion)
garam  dengan ’ asam lemah/ (kation) basa
benar il w: ‘ lemabh.
berdasarkan Source: Unsplash ‘ C3
Seorang laboran melarutkan Natrium CH3COO" (aq berasal dari garam
kf)nse]:‘) ‘ Asetat (CH3COONa) ke dalam air. Larutan CH:COONa dan mengalami
hidrolisis. yang terbentuk mengalami hidrolisis dan hidrolisis dalam air.
menghasilkan ion OH~ dalam larutan. Reaksi hidrolisisnya: CH;:COO~
Reaksi yang benar untuk proses hidrolisis aq) T H20 ) & CH3COOH (aq) +
tE ini adalah... OH™ ()
Y
o
®
&
2.
o)
G
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?’u‘]uz’ln Indikator Soal | No Soal Leve.el. Jawaban
Pembelajaran Kognitif
) a. CHsCOOH (aq)+ OH™ (ag) = CHsCOO~
<o ag T H20 Pilihan lain yang salah:
o b. CH:COO™ (a9 + H20 () & CH;:COOH a dan d menunjukkan reaksi
5 (ag) T OH™ (aq) disosiasi asam asetat, bukan
= c. CHsCOOK (aq)+ H20 1y & CH:COOH hidrolisis garam.
= (ag)+ KOH (aq) ¢ dan e tidak sesuai dengan
= d. CHsCOOH (ag) = CH3COO™ (aq)+ H' (ag) mekanisme  hidrolisis  yang
= e. CHsCOO™ (aq) + H20 () = CH3COOK (ag) benar.
w + OH ag)
= 2 | Beberapa garam dilarutkan dalam air dan D
2 mengalami proses hidrolisis. Perhatikan
L data berikut: CaClz tidak mengalami
E No | Senyawa I;ama Reaksi Hidrolisis hidrolisis (benar).
L 1 | CaCly Ki?syliﬁa Tidak mengalami hidrolisis NHsF mengalami  hidrolisis
= Blonica tetapi reaksi yang ditulis kurang
2| NHWE ) fmonium ) B + 0y = HF * .
u o epat (salah).
3 | KNO: E?tlrlllzm NOrey + HiOp = KNO: mengalami hidrolisis dan
HNOzu) + OH o) & membentuk ion OH~ sehingga
Berdasarkan tabel diatas, senyawa dan bersifat basa (benar).
reaksi hidrolisis pada nomor berapakah
yang benar?
a. Semua benar
b. 1 dan 2
c.2dan3
d.1dan3
w e. 2 saja
5
o
@
&
2,
o}
G
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?ujuz-ln Indikator Soal | No Soal Leve.el. Jawaban
Pembelajaran Kognitif
Peserta  didik | Menentukan 6 | Perhatikan gambar di bawah ini. B
mapu sifat garam yang mnmnnon
menentukan terhidrolisis CH;COONa: asam lemah
sifaBgaram yang melalui i i i =t i i i (CHsCOOH) dan basa kuat
terbmdrolisis perubahan alow B e e m (NaOH); larutan basa.
mefalui warna lakmus/ Source: Priyasmika & Sholichah (2022) Lakmus merah tetap, lakmus
rEb h berdasarkan Seorang siswa melakukan percobaan biru tetap biru.
be 1%; aln Kmus/ asam dan basa dengan menggunakan 3 beaker glass yang NaCl: asam kuat (HCI) dan basa
Eva ka THus pembentuknya. masing-masing berisi larutan garam. kuat (NaOH); larutan netral.
ergasazir anb Kemudian, siswa mencelupkan kertas Tidak mempengaruhi lakmus.
as% tarim asa lakmus merah dan biru ke dalam masing- NH4CI: asam kuat (HCI) dan
pempentuknya masing  larutan.  Hasil  percobaan basa lemah (NHs); larutan asam.
a menunjukkan perubahan warna sebagai C4 Lgkmus merah tetap, lakmus
) betiBht: biru berubah merah.
= erikut:
No. Larutan Kertas Lakmus | Kertas Lakmus Biru
Merah
@ CHsCOONa | Berubah Tetap
menjadi biru
1D NaCl Tetap Tetap
(1Im) NH.Cl1 Tetap Berubah menjadi
merah
Berdasarkan hasil percobaan di atas,
tentukan sifat masing-masing larutan!
a. CH3COONa bersifat asam, NaCl
bersifat netral, NH4Cl bersifat basa.
b. CH3;COONa bersifat basa, NaCl bersifat
netral, NH4Cl bersifat asam.
¢. CHsCOONa bersifat netral, NaCl
@)
&
™
@
o5}
=
=2
G



)

h

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd *q

lode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijpuad ‘ueyipipuad uebunuadey ¥ynjun eAuey uednnbusd ‘e

| undede ¥njuaq wejep 1ul sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq -z
Jaquuns ueyingaAuawu uep ueywniueouaw eduey 1ul Sin} eAIey yninjas neje uelbegas dinbuaw Bueleq |

NVIE YISNS NIN
o0
ll’ U

€

Buepun-Buepun 1Bunpuljiq e1din yeH

124
©
?ujuz-ln Indikator Soal | No Soal Leve.el. Jawaban
Pembelajaran Kognitif
o bersifat basa, NH4Cl bersifat asam.
° d. CHsCOONa bersifat basa, NaCl bersifat
o netral, NH4Cl1 bersifat netral.
=) e. Semua larutan bersifat netral.
= 3 | Sebuah garam dilarutkan dalam air dan B
= mengalami hidrolisis. Setelah diuji dengan
c kertas lakmus merah, warna kertas lakmus Netral (tidak mengubah warna
= berubah menjadi biru, tentukan jenis garam lakmus)
0 yang dapat menghasilkan larutan dengan Basa (mengubah lakmus merah
= sifat tersebut. C3 menjadi biru)
2L a. Kalium Nitrat (KNOs) Asam (lakmus merah tetap
Y b. Natrium Sianida (NaCN) merah, lakmus biru menjadi
Py c. Amonium Klorida (NH4ClI) merah)
® d. Kalsium Sulfat (CaSO.)
= ¢. Magnesium Klorida (MgCl.)
4 | Pada sebuah laboratorium terdapat larutan B
seperti berikut:
1. (NH4)2SO4 - Amonium Sulfat ‘ I
2. (CHsCOO0).Ca - Kalsium Asetat
3. Ba(NO:3): - Barium Nitrat wso, | to
4. FeCls - Ferro(III) Klorida C3 N R
5. Na:COs - Natrium Karbonat hat)
Pasangan garam yang larutannya dalam air 2 | e[ ey o | B | Tk
dapat mengubah lakmus biru menjadi o éizzzn
merah adalah.... 3| o Ot | et | Tida
th a.ldan 5 Y o)
S
o
®
&
2,
o}
G
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Pegl;l élll; ?:ran Indikator Soal | No Soal KI(;;E:if Jawaban
o b. 1 dan 4 Fecl o
<o c.3dan4 B ‘kéui‘ji‘}lsa,; I
o d. 4 dan 5 Na0» (ou k)
3 e. 2 dan 3 5 1((1::]:::;]) {-:IS:;;::CO; Basa Tidak
= 8 | Perhatikan beberapa garam berikut: B
= 1. AICls (Aluminium Klorida)
= 2. ZnSOs (Seng Sulfat) AlICl; dan Fe(NOs); adalah
Z 3. K2COs (Kalium Karbonat) garam yang berasal dari asam
» 4. Fe(NOs)s (Besi(Il) Klorida) kuat dan basa lemah, yang
5 Berdasarkan asam dan basa pembentuknya, menyebabkan S 'keduan'ya
o garam yang mengalami hidrolisis sebagian mengalami hidrolisis  parsial
- (parsial) dan bersifat asam adalah... c4 | dan bersifat asam.
= a. (1) dan (2) ZnS04 (qarl asam kuat dan basq
g’ b. (1) dan (4) lqmah) Juga dgpat mengala}ml
c. (2) dan (3) hidrolisis pgrs%al dan bersifat
d. (3) dan (4) a§lq;n, tetaplbtldak ada dalam
ST pilihan yang benar.

e. Semua mengalami hidrolisis KoCOs (dari asam lemah dan
basa kuat) akan bersifat basa,
bukan asam.

Peserta  didik | Mengklasifikasi- | 7 | Berdasarkan gambar nomor 6, larutan- E

mampu kan jenis-jenis larutan diidentifikasi menggunakan kertas

mengklasifikasi- | hidrolisis garam lakmus. Jika ditinjau dari komponen C4 CHs;COONa berasal dari asam
kan jenis-jenis penyusun larutan garam dan percobaan lemah (CHsCOOH) dan basa

hidrolisis garam

yang telah dilakukan siswa tersebut, maka

kuat (NaOH), mengalami

] dIwre[sy ajelg
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?ujuz-ln Indikator Soal | No Soal Leve.el. Jawaban
Pembelajaran Kognitif
sesuai  dengan larutan yang mengalami hidrolisis total hidrolisis parsial, larutannya
hidrolisis total, adalah... basa.
sebagian, atau a. (I) dan (II) NaCl berasal dari asam kuat
tidalg mengalami b. (II) dan (IIT) (HCl) dan basa kuat (NaOH),
hidralisis. c. (D), (D), (IID) tidak mengalami hidrolisis,
= d. (1) larutannya netral.
= e. Tidak ada yang mengalami hidrolisis NH4Cl berasal dari asam kuat
= total (HCl) dan basa lemah (NHs),
0 mengalami hidrolisis parsial,
= larutannya asam.
2L Hidrolisis total hanya terjadi
) pada garam dari asam lemah dan
Py basa lemah, tetapi tidak ada dari
o garam yang diberikan yang
= memenuhi syarat ini.
5 | Perhatikan garam-garam berikut: NH4Cl, A
N32CO3, AlCls, KNOs, dan (NH4)2C03.
Manakah  klasifikasi ~ yang  benar o | pembenaic | genis sifc
berdasarkan jenis hidrolisisnya? ;:?(P&m B Wi
a. (NH4)2COs mengalami hidrolisis total, N | KNI T Asam
NH.Cl, Na.COs, dan AICls mengalami C4 %F?:)
hidrolisis sebagian, sedangkan KNOs tidak Necon | ey | G Basa
mengalami hidrolisis. e
b. NH.Cl, NaCOs, dan (NH4)COs AICh /5(12255 Hidrotiis Asam
mengalami hidrolisis sebagian, sedangkan YT E—
o O] ey | Teaoiss |
=
o
@
&
2,
o}
G
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Pegl;l élll; ?:ran Indikator Soal | No Soal KI(;;E:if Jawaban
o KNOs; dan AICl; tidak mengalami R ’ "
=] hidrolisis. R A I
® c. NH4Cl dan AICls mengalami hidrolisis o)
= sebagian, sedangkan KNO; dan Na.CO;
= tidak mengalami hidrolisis.
= d. Semua garam mengalami hidrolisis total
= dalam air.
= e. (NH4)2COs dan KNOs; mengalami
0 hidrolisis sebagian, sedangkan Na.CO;
= mengalami hidrolisis total.
Pesﬁrta didik | Menghitung pH | 9 | Ibu Marie sedang melakukan percobaan di B
mampu larutan garam. laboratorium dengan menggunakan larutan
mefghitung pH Amonium Sulfat (NH4)2SO4 0,4 M. Ia ingin [H']= \/K_TKQ
larutan  garam menentukan pH larutan tersebut dengan o
yang mengalami berdasarkan data Ky, NHs = 2,0 x 1075, [H+]:\I;:1:fs'4“°_1
hidrolisis Berapakah pH larutan garam tersebut? C4 [H]=2x 107
menggunakan a.4-log?2 pH=-log [H']=-log[2x 10~°]=
rumus yang b.5-log?2 5-1log2
sesuai. c.6-log?2
d. 8 +1log2
e.9+log?2
10. | Kandungan Fluor dalam pasta gigi B
memberikan sumbangan bagi kesehatan
gigi. Sebagai sumber Fluor, biasanya C4 [OH]= l;_w K,
digunakan campuran garam Natrium ) ‘ )
= M%)noﬂuorophosphate, ; Na,POsF [OH]=vo12x 10°
=
o
@
&
2,
o}
G
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Soal
(144g/mol) dan Natrium Fluorida, NaF (42
g/mol). Untuk mencegah kerusakan gigi,
biasanya ke dalam air minum dilakukan
fluoridasi dengan menambahkan sejumlah
garam NaF. Tentukan pH larutan garam
NaF 0,01 M jika K, NaF sebesar 7,2 x 10~*!
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© |fa¥ cipta milik UIN Suska Riay State Islamic U
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_u\ll Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c;mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
(=

Mr S a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
: b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

=210
::Wzﬂ“_a 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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Lampiran C.5 Soal Tes Pilihan Ganda Materi Hidrolisis Garam

SOAL TES PILIHAN GANDA
Materi Hidrolisis Garam

Hari/Tanggal
Nama

Kelas

No. Absen

PETUNJUK UMUM:

1. Bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab.

2. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan memberikan tanda silang (X)
pada salah satu huruf a, b, ¢, d, atau e di lembar jawaban.

3. Periksa kembali jawaban sebelum dikumpulkan.

PETUNJUK KHUSUS:

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

2. Kerjakan soal dengan sebaik-baiknya. Mulailah dengan mengerjakan soal
yang menurut Ananda mudah terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan ke soal
yang lebih rumit.

3. Teliti jawaban Ananda sebelum dikumpulkan.

1. Seorang laboran melarutkan Natrium  Asetat
(CHsCOONa) ke dalam air. Larutan yang terbentuk
mengalami hidrolisis dan menghasilkan ion OH™ dalam
larutan. Reaksi yang benar untuk proses hidrolisis ini
adalah... % .‘ i
a. CH3;COOH (aq)+ OH™ (aq) = CH3COO™ (aq)+ H20 Source: Unsplash

CH3COO™ (ag) + H20 1y = CH3COOH (ag)+ OH™ (aq)

CH5COOK (ag) + H20 () = CH3COOH (aq) + KOH (ag)

CH3COOH (aq) = CH3COO™ (ag) + H* (ag)

CH3COO™ (ag) T H20 (1) & CH3COOK (ag)+ OH™ (a9

o a0 o

2. Beberapa garam dilarutkan dalam air dan mengalami proses hidrolisis.
Perhatikan data berikut:

No. | Senyawa Nama Senyawa Reaksi Hidrolisis
1. | CaCl: Kalsium Klorida | Tidak mengalami hidrolisis
2. | NH4F Amonium F'ag + H20() & HFag) + OH (ag)
Fluorida
3. | KNO: Kalium Nitrit NOz2aq + H20q) = HNOzaq +
OH’(aq)
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Berdasarkan tabel diatas, data pada nomor berapakah yang benar?

oo op

Semua benar
1 dan 2
2dan 3

1 dan3

2 saja

Sebuah garam dilarutkan dalam air dan mengalami hidrolisis. Setelah diuji
dengan kertas lakmus merah, warna kertas lakmus berubah menjadi biru,
tentukan jenis garam yang dapat menghasilkan larutan dengan sifat tersebut.

a.

Kalium Nitrat (KNOs)

b. Natrium Sianida (NaCN)

oo

Amonium Klorida (NH4Cl)
Kalsium Sulfat (CaSQOa4)
Magnesium Klorida (MgClz)

. Pasangan garam yang larutannya dalam air dapat mengubah lakmus biru

menjadi merah adalah....

a.

o0 o

1dan5
1 dan 4
3dan 4
4 dan 5
2dan 3

. Perhatikan garam-garam berikut:

NH4C1, N3.2C03, A1C13, KNOs, dan (NH4)2CO3.
Manakah klasifikasi yang benar berdasarkan jenis hidrolisisnya?

a.

(NH4):COs mengalami hidrolisis total, NH4Cl, Na:COs, dan AICIs
mengalami hidrolisis sebagian, sedangkan KNOs tidak mengalami
hidrolisis.

NH.4CI, Na2COs, dan (NH4).COs mengalami hidrolisis sebagian, sedangkan
KNOs dan AICIs tidak mengalami hidrolisis.

NH4Cl dan AICls mengalami hidrolisis sebagian, sedangkan KNOs dan
Na:CO:; tidak mengalami hidrolisis.

Semua garam mengalami hidrolisis total dalam air.

(NH4)2COs dan KNOs mengalami hidrolisis sebagian, sedangkan Na.COs
mengalami hidrolisis total.
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. Perhatikan gambar di bawah ini.

Kertas lakmus sebelum dicelupkan Kertas lakmus setelah dicelupkan

(n (1) (111) (N (11) (111)
CH;COONa NaCl NH;Cl CH:COONa NaCl NH4Cl

Source: Priyasmika & Sholichah (2022)

Seorang siswa melakukan percobaan dengan menggunakan 3 beaker glass yang
masing-masing berisi larutan garam. Kemudian, siswa mencelupkan kertas
lakmus merah dan biru ke dalam masing-masing larutan. Hasil percobaan
menunjukkan perubahan warna sebagai berikut:

No. Larutan Kertas Lakmus Merah Kertas Lakmus Biru
(I) | CHsCOONa | Berubah menjadi biru | Tetap

(II) | NaCl Tetap Tetap

(III) | NH4Cl Tetap Berubah menjadi merah

Berdasarkan hasil percobaan di atas, tentukan sifat masing-masing larutan!
a. CHsCOONa bersifat asam, NaCl bersifat netral, NH4CI bersifat basa.

b. CH3COONa bersifat basa, NaCl bersifat netral, NH4Cl bersifat asam.

¢. CH5sCOONa bersifat netral, NaCl bersifat basa, NH4Cl bersifat asam.

d. CHsCOONa bersifat basa, NaCl bersifat netral, NH4Cl bersifat netral.
e. Semua larutan bersifat netral.

Berdasarkan gambar nomor 6, larutan-larutan diidentifikasi menggunakan
kertas lakmus. Jika ditinjau dari komponen penyusun larutan garam dan
percobaan yang telah dilakukan siswa tersebut, maka larutan yang mengalami
hidrolisis total adalah...

. (D) dan (II)

. (IT) dan (I1I)

. (D, A1), (II)

. (I

. Tidak ada yang mengalami hidrolisis total

[

b
c
d
e

Perhatikan beberapa garam berikut:
1. AICl; (Aluminium Klorida)

2. ZnSOs (Seng Sulfat)

3. K2COs (Kalium Karbonat)

4. Fe(NO:s)s (Besi(IIT) Klorida)



)

‘nery exsng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uedinbusd *q

‘nery e)sng NiN uizi eduey undede ynjuaq wejep 1ul Sin} eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq -z
‘yejesew niens uenelun neje )iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesijinuad ‘uenijguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbusd ‘e

AV YISNS NIN
pf0:
=)
=4

Jaquins ueyingaAusw uep ueywnjuesusw edue) Ul Sin} eAIeY yninjes neje ueibeges dinbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijiq eydid yeH

nelry ejysng NiQ d!lw eydido ey @

nery wisey JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dDIWE[S] 3}e}S

132

Berdasarkan asam dan basa pembentuknya, garam yang mengalami hidrolisis
sebagian (parsial) dan bersifat asam adalah...

a. (1)dan (2)

b. (1) dan (4)

. (2)dan (3)

. (3)dan (4)

Semua mengalami hidrolisis

o a0

Ibu Marie sedang melakukan percobaan di laboratorium dengan menggunakan
larutan Amonium Sulfat (NH4).SO4 0,4 M. Ia ingin menentukan pH larutan
tersebut dengan berdasarkan data K, NHs = 2,0 x 107°. Berapakah pH larutan
garam tersebut?

a. 4-log?2
b. 5-log?2
c. 6-log2
d. 8+log2
e. 9+log?2

. Kandungan Fluor dalam pasta gigi memberikan sumbangan bagi kesehatan gigi.

Sebagai sumber Fluor, biasanya digunakan campuran garam Natrium
Monofluorophosphate, Na;POsF (144g/mol) dan Natrium Fluorida, NaF(42
g/mol). Untuk mencegah kerusakan gigi, biasanya ke dalam air minum
dilakukan fluoridasi dengan menambahkan sejumlah garam NaF. Tentukan pH
larutan garam NaF 0,01 M jika K. NaF sebesar 7,2 x 107!

a. 8- %log 5
b. 8- %log 7
8 — %log 9
d. 8- %log 8
e. 8— %log 5
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oLampiran C.6
T
g : KISI - KISI ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)
=
::::' I-Edikator In(?illl:z)l-tor Butir Pertanyaan Alljgol;e ¢ Kode
é = Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu dipelajari sebelum menjawab 1 N
- Memikirkan | tugas yang diberikan.
¢$ Keterampilan | dan Saya tidak mengatur waktu dalam menjawab tugas yang diberikan untuk ) i
S Perencanaan | menuliskan mencapai tujuan.
§ (Platining yang sudah Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap metode yang digunakan. 3 +
Q| Skills) diketahui dan | Saya memikirkan beberapa cara untuk menjawab tugas. 4 +
= yang belum | Saya memilih cara terbaik dalam menjawab tugas. 5 +
e diketahui. Saya tidak mengetahui metode yang tepat untuk digunakan ketika belajar. 6 -
. Saya membaca instruksi dengan seksama sebelum memulai tugas. 7 +
= Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi yang dapat membantu 2 n
g dalam pembelajaran.
Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi yang dapat membantu 9 .
dalam menjawab tugas yang diberikan.
Keterampilan Saya mencoba menerjemahkan informasi materi ke dalam kata-kata sendiri. 10 +
Pemantauan | Memecahkan | Saya membuat contoh sendiri untuk membuat materi menjadi lebih mudah 1 N
(Monitoring | masalah dipahami.
Skills) tambahan. Saya mempertimbangkan beberapa cara menyelesaikan permasalahan sebelum 12 N
menjawabnya.
Saya mempelajari ulang materi yang kurang dipahami. 13 +
Saya meminta bantuan orang lain ketika tidak memahami sesuatu. 14 +
Saya menggunakan metode belajar yang berbeda tergantung pada situasinya. 15 +
& Saya tahu kapan metode belajar yang digunakan akan menjadi sangat efektif. 16 +
s
)
®
&
=
o}
G
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Il;j;dikator In(?illl(l;-tor Butir Pertanyaan Alljgol;e ¢ Kode
o Saya menggunakan metode yang sama dalam menjawab permasalahan yang 17 N
o) sama.
® Saya tidak dapat memotivasi diri sendiri untuk belajar. 18 -
3 Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik melakukan sesuatu saat 19 n
= mempelajari topik baru.
= Saya mengevaluasi kembali jawaban ketika ragu. 20 +
(= Saya merangkum apa yang telah dipelajari setelah pembelajaran selesai. 21 +
= Saya mempertimbangkan jawaban setelah menyelesaikan tugas. 22 +
()] Mengevaluasi | Saya tahu seberapa baik kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan tugas 23 N
= kembali yang diberikan.
. tujuan Saya menyadari kemampuan intelektual yang dimiliki. 24 +
Kegrampllan . ; . : : ; -
Evafpasi pembelajaran | Saya dapat mengingat 1nformam flengan .balk ketika pembelaj aran. 25 +
= . untuk Saya dapat mengelola informasi materi dengan baik yang dapat membantu
(Evaluating " dal ™. 26 +
Skitls) memastikan alam menyelesaikan tugas. '
apakah Saya menyadari seberapa baik kemampuan dalam belajar. 27 +
semuanya Saya mampu menilai seberapa baik kemampuan dalam memahami sesuatu. 28 +
telah tercapai | Saya tidak menyegerakan diri untuk belajar, sehingga tidak memiliki waktu 29
yang cukup.
Saya dapat belajar dengan baik ketika memahami materi yang disampaikan. 30 +
Saya menggunakan kecerdasan untuk mengatasi kelemahan yang dimiliki. 31 +
W
S
o
®
&
2,
o}
G
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Qﬂ)fLampiran C.7
: RUBRIK PENILAITAN
= ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)
o
i Indikator Sub-Indikator | Butir Pernyataan No. Kode | SS | S| TS | STS
=0 Angket
= Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu dipelajari
. o 1 + 4 13| 2 1
T Memikirkan sebelum menjawab tugas yang diberikan.
—f Keterampilan emt . Saya tidak mengatur waktu dalam menjawab tugas yang diberikan
Pz dan menuliskan A 2 - 1 |2 3 4
Perencanaan dah untuk mencapai tujuan.
@ (Planning yang suc Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap metode yang digunakan. 3 + 4 3] 2 1
=l . diketahui dan = -
o Skills) Saya memikirkan beberapa cara untuk menjawab tugas. 4 + 4 3] 2 1
N yang belum — - -
A diketahui Saya memilih cara terbaik dalam menjawab tugas. 5 + 4 3] 2 1
a [ Saya tidak mengetahui metode yang tepat untuk digunakan ketika 6 1121 3 4
A belajar. )
O Saya membaca instruksi dengan seksama sebelum memulai tugas. 7 + 4 3] 2 1
= Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi yang dapat
. 8 + 4 13| 2 1
membantu dalam pembelajaran.
Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi yang dapat 9 n 4 13 2 1
membantu dalam menjawab tugas yang diberikan.
Keterampilan Saya mencoba menerjemahkan informasi materi ke dalam kata-kata
. 10 + 4 13| 2 1
Pemantauan Memecahkan sendiri.
(Monitoring masalah Saya membuat contoh sendiri untuk membuat materi menjadi lebih 1 " 4 3] 2 1
Skills) tambahan. mudah dipahami.
Saya mempertimbangkan beberapa cara menyelesaikan
! 12 + 4 13] 2 1
permasalahan sebelum menjawabnya.
Saya mempelajari ulang materi yang kurang dipahami. 13 + 4 3] 2 1
Saya meminta bantuan orang lain ketika tidak memahami sesuatu. 14 + 4 3] 2 1
Saya menggunakan metode belajar yang berbeda tergantung pada
o I 15 + 4 13| 2 1
situasinya.
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©
=10
oy Indikator Sub-Indikator | Butir Pernyataan Alljgol;e ¢ Kode | SS | S| TS | STS
=
Saya tahu kapan metode belajar yang digunakan akan menjadi
(@ . 16 + 4 13] 2 1
= sangat efektif.
T -
— Saya menggunakan metode yang sama dalam menjawab
o 17 + 4 13| 2 1
permasalahan yang sama.
3 Saya tidak dapat memotivasi diri sendiri untuk belajar. 18 - 1 |21 3 4
= Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik melakukan sesuatu
—I S 19 + 4 13| 2 1
= saat mempelajari topik baru.
c Saya mengevaluasi kembali jawaban ketika ragu. 20 + 4 3] 2 1
E, SS;}é:arinerangkum apa yang telah dipelajari setelah pembelajaran 11 N 4 |31 2 |
g) Saya mempertimbangkan jawaban setelah menyelesaikan tugas. 22 + 4 3] 2 1
1% Saya tahu seberapa baik kemampuan yang dimiliki dalam
L ’ o 23 + 4 13] 2 1
A . menyelesaikan tugas yang diberikan.
Q) Mengevaluasi - - —
. il . Saya menyadari kemampuan intelektual yang dimiliki. 24 + 4 3] 2 1
-y Keterampilan kembali tujuan 3 2 - - - -
2 Evaluasi belaiar untuk Saya dapat mengingat informasi dengan baik ketika pembelajaran. 25 + 4 3] 2 1
&b , Jart Saya dapat mengelola informasi materi dengan baik yang dapat
o (Evaluating memastikan . 26 + 4 13| 2 1
. membantu dalam menyelesaikan tugas.
Skills) apakah telah - ; -
tercapai Saya menyadari seberapa baik kemampuan dalam belajar. 27 + 4 3] 2 1
i Saya mampu menilai seberapa baik kemampuan dalam memahami
28 + 4 13| 2 1
sesuatu.
Saya tidak menyegerakan diri untuk belajar, sehingga tidak
. 29 - 1 2] 3 4
memiliki waktu yang cukup.
Saya dapat belajar dengan baik ketika memahami materi yang
. g 30 + 4 13] 2 1
disampaikan.
Saya menggunakan kecerdasan untuk mengatasi kelemahan yang
W 31 + 4 13| 2 1
dimiliki.
wn
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ampiran C.8

LEMBAR ANGKET

METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)

. Lembar Identitas

Hari/ Tanggal

Nama

Kelas

No. absen

. Petunjuk

137

Di bawah ini terdapat sejumlah pernyataan. Pilihlah jawaban dengan cara

memberi tanda checklist (v') pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia di
sebelah kanan. Tidak ada jawaban yang salah. Semua pilihan jawaban adalah
benar, karena itu pilihan jawaban yang sesuai dengan keadaan ananda. Adapun
arti pilihan jawaban tersebut adalah:

1. SS (Sangat Setuju): menunjukkan pernyataan tersebut sepenuhnya sesuai
dengan keadaan diri ananda.
2. S (Setuju): menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan
diri ananda.
3. TS (Tidak Setuju): menunjukkan bahwa pernyataan tersebut sebagian
besar tidak sesuai dengan keadaan diri ananda.
4. STS (Sangat Tidak Setuju): menunjukkan bahwa pernyataan tersebut

sama sekali tidak sesuai dengan keadaan diri ananda.

Contoh:
Dengan memberi tanda checklist (V') pada kolom STS berarti keadaan diri
ananda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan “Saya mempertimbangkan
beberapa cara menyelesaikan permasalahan sebelum saya menjawabnya.”

No. Butir Pernyataan SS| S | TS | STS
1 Saya berpikir tentang apa yang benar-benar perlu
" | dipelajari sebelum menjawab tugas yang diberikan

Saya tidak mengatur waktu dalam menjawab tugas
2. o N
yang diberikan untuk mencapai tujuan.
3 Saya memiliki tujuan khusus untuk setiap metode
" | yang digunakan
4 Saya memikirkan beberapa cara untuk menjawab
" | tugas
5. | Saya memilih cara terbaik dalam menjawab tugas
6 Saya tidak mengetahui metode yang tepat untuk
" | digunakan ketika belajar.
7 Saya membaca instruksi dengan seksama sebelum
" | memulai tugas
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No. Butir Pernyataan SS TS | STS
3 Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi
" | yang dapat membantu dalam pembelajaran
Saya memfokuskan perhatian pada informasi materi
9. | yang dapat membantu dalam menjawab tugas yang
diberikan
10 Saya mencoba menerjemahkan informasi materi ke
" | dalam kata-kata sendiri
11 Saya membuat contoh sendiri untuk membuat materi
" | menjadi lebih mudah dipahami
Saya mempertimbangkan beberapa cara
12. . 3
menyelesaikan permasalahan sebelum menjawabnya
13 Saya mempelajari ulang materi yang kurang
" | dipahami
14 Saya meminta bantuan orang lain ketika tidak
" | memahami sesuatu
15 Saya menggunakan metode belajar yang berbeda
" | tergantung pada situasinya
Saya tahu kapan metode belajar yang digunakan akan
16. o .
menjadi sangat efektif
17 Saya menggunakan metode yang sama dalam
" | menjawab permasalahan yang sama
18 Saya tidak dapat memotivasi diri sendiri untuk
" | belajar.
19 Saya bertanya pada diri sendiri seberapa baik
" | melakukan sesuatu saat mempelajari topik baru
20. | Saya mengevaluasi kembali jawaban ketika ragu
71 Saya merangkum apa yang telah dipelajari setelah
" | pembelajaran selesai
Saya  mempertimbangkan  jawaban  setelah
22. .
menyelesaikan tugas
73 Saya tahu seberapa baik kemampuan yang dimiliki
" | dalam menyelesaikan tugas yang diberikan
Saya menyadari kemampuan intelektual yang
24, A
dimiliki
25 Saya dapat mengingat informasi dengan baik ketika
" | pembelajaran
26 Saya dapat mengelola informasi materi dengan baik
" | yang dapat membantu dalam menyelesaikan tugas
27 Saya menyadari seberapa baik kemampuan dalam
" | belajar
78 Saya mampu menilai seberapa baik kemampuan
" | dalam memahami sesuatu
29 Saya tidak menyegerakan diri untuk belajar, sehingga
" | tidak memiliki waktu yang cukup.
30 Saya dapat belajar dengan baik ketika memahami
" | materi yang disampaikan
3 Saya menggunakan kecerdasan untuk mengatasi

kelemahan yang dimiliki




139

-\ ‘

lf.\

UIN mCmr> RIAU

TOTAL
27
18
24
40
35
23
33
27
28
26
32
21
21
28
18
19
21
38
30
26
29
21
10
26
30
28
17
25
26
30
10
13
16
18
26
21
16
25

4f
1
0
0
0
1
0
0
0
0
1
0
0
1
1
0
0
2
0
1
0
0
0
0
0
1
1
0
1
1
1
0
0
0
0
0
0
0
0

4d
2
0
2
2
2
1
1
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
0
2
2
2
0
2
2
2
0
0
0
1
2
1
0
1

4b
2
2
2
2
2
1
2
2
2
2
2
2
1
1
2
0
0
2
2
2
2
1
0
2
2
2
0
2
2
2
0
0
0
1
2
2
0
1

4a
2
2
2
2
2
0
2
2
2
2
1
2
2
0
2
1
0
1
0
0
0
1
0
2
2
1
0
0
0
1
0
1
0
1
0
1
1
1

3f
0
0
0
2
0
0
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
1
1
1
1
1
0
0
0
2
1
2
1
2

3d
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
0
1
2
2
2
2
2
2
0
2
2
0
2

3a
0
0
1
0
1
0
1
2
2
1
1
1
1
1
0
0
0
0
2
2
1
2
0
0
2
0
1
0
2
2
0
1
0
0
0
0
0
1

2e
2
1
0
2
0
1
0
1
0
0
0
0
0
0
0
1
2
1
0
1
0
0
1
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
0
2
0

2d
2
1
2
2
1
2
0
0
0
0
1
1
0
1
0
1
0
2
0
0
1
0
0
0,
2
2
2
2
2
2)
2
1
2
0
2
2
0
2

2¢
2
2
0
2
2
0
y.
1
2
2
2
1
0
2
1
0
1
p)
2
2
1
1
1
0
0
1
2
1
1
1
0
0
2
0
2
2
0
2

1f

le
2
1
2
2
1
1
1
2
2
1
2
1
2
2
2
0
1
2
1
0
1
1
1
1
1
1
1
1
1
A
0
1
1
2
2
1
0
1

e
0
0
1
2
1
1
2
0
0
1
1
0
0
0
0
1
1
2
1
0
1
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
2
2
2
0
2
2

1b
1
0
1
2
0
1
1
0
0
1
1
0
0
0
0
1
1
2
1
0
1
0
0
0
0
1
0
0
0
0
0
0
1
1
0
1
2
1

1a
1
2
1
2
2
1
2
2
2
0
1
1
0
1
1
1
1
2
1
1
2
0
1
1
2
1
1
2
1
2
2
1
1
1
1
2
0
1

D. Hasil Penelitian

D.1
Nama

Adyuan
Ahmad

Alif
M. Rahmad

Alisia
Dika
Falisa
Faaiz
Falove
Febriano
Fikri
Gabriella
Hidayatul
Keysha
M. Farhan
Nabila
Nadia
Nahda
Najwa
Nelsya
Nikyta
Olivia
Putri
Qonia
Radhiatul
Raditya
Rafa
Rafi
Raya
Rida
Rifki
Samuel
Syakira
Tashya
Wida
Yogi
Zahwa

Dwi

TABULASI UJI COBA HASIL PENILAIAN TES ESSAY KETERAMPILAN METAKOGNITIF PESERTA DIDIK
2g
1
1
1
2
1
2
2
1
1
1
2
0
0
2
1
2
1
1
2
2
2
1
0
2
2
1
1
1
1
2
1
1
1
0
1
1
0
1

ampiran
ampiran

No.
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
2
13
14
15
16
17
18
19
20
21
2!
23
24
25
26
27
28
29
30
31
32
3
34
35
36
37
38
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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©

Qj):Lampiran D.2

: UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA, DAN TINGKAT KESUKARAN

= TES ESSAY KETERAMPILAN METAKOGNITIF

No . .

No r r | Keterangan s g ers . Interpretasi Interpretasi

=

= soal s::lll htung | vt | Validitas Reliability Interpretasi | DP DP TK TK

A la | la |0.376]0.32 Valid 0.294 Cukup 0.618 Sedang

g 1b - 10.303]0.32 Invalid 0.216 Cukup 0.276 Sukar

= lc - 0.288 | 0.32 Invalid 0.177 Jelek 0.342 Sedang

o 1d | 1b [0.450 | 0.32 Valid 0.381 Cukup 0.658 Sedang

9 le Ic [0.413 | 0.32 Valid 0.333 Cukup 0.618 Sedang

= If | 1d | 0.657|0.32 Valid 0.578 Baik 0.474 Sedang

QO - - -

o 2a 0.157 0.32 Invalid 0.244 Sangat Jelek | 0.697 Sedang

g 2b | 2a |0.3790.32 Valid Reliability Statistics 0.284 Cukup 0.500 Sedang
2c | 2b [0.446 | 0.32 Valid Cronbach’s N of Reliabel 0.343 Cukup 0.592 Sedang
2d - 10.17310.32 Invalid Alpha Items Tinggi 0.046 Jelek 0.553 Sedang
2e 0.029 | 0.32 Invalid L) ‘ 25 0 (;68 Sangat Jelek | 0.197 Sukar
2f - 102151032 Invalid 0.125 Jelek 0.250 Sukar
2g | 2c¢ [0.535]0.32 Valid 0.464 Baik 0.592 Sedang
3a - 10.295]0.32 Invalid 0.187 Jelek 0.368 Sedang
3b | 3a |0.401]0.32 Valid 0.314 Cukup 0.237 Sukar
3c | 3b [0.712 | 0.32 Valid 0.638 Baik 0.461 Sedang
3d - 10.198 1 0.32 Invalid 0.119 Jelek 0.908 Mudah
3e | 3¢ |0.4520.32 Valid 0.349 Baik 0.500 Sedang
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© Hakcipt ifik tUtN Suska Riau State Islamic U

ﬂ\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW# hJ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
.l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamar 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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g ©
oLampiran D.3
e}
g : UJI VALIDITAS, RELIABILITAS, DAYA PEMBEDA, DAN TINGKAT KESUKARAN
g = TES PILIHAN GANDA HASIL BELAJAR
5[ No [Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | TOTAL
=|_ 3 Adyuan 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
3| = Ahmad 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
§ = Alif 10 0 10 0 10 0 10 10 10 0 60
A Alisia 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
3 B Dika 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
8l % Dwi 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70
Y Falisa 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70
3 Faaiz 10 10 0 10 10 10 10 10 10 0 80
x5 Falove 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70
10 Febriano 0 0 0 0 10 10 10 10 10 0 50
H Fikri 10 10 0 0 10 0 10 10 10 0 60
W Gabriella 0 0 0 0 0 10 10 10 10 0 40
3 Hidyatul 10 10 10 0 10 10 10 10 10 0 80
14 Keysha 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
15 M. Farhan 0 0 0 0 0 10 10 10 10 0 40
16 | Muhammad 0 10 0 0 0 10 0 10 10 0 40
Rahmad
17 Nabila 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
18 Nadia 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 100
19 Nahda 10 10 10 0 0 10 10 10 10 10 80
20 Najwa 10 10 10 10 10 10 10 10 10 0 90
21 Nelsya 10 10 10 0 0 0 10 10 10 0 60
22 Nikyta 0 0 0 0 0 10 10 10 10 0 40
23 Olivia 0 10 0 0 0 0 0 0 0 0 10
24 Putri 0 0 0 10 0 10 10 10 10 0 50
i}
Ei
q°]
e
7]
"y
2
(o)
c
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No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 TOTAL
i Qonia 10 0 0 0 0 0 0 0 10 0 20
26 Radhiatul 10 10 10 0 10 10 10 10 10 10 90
o7 Raditya 10 10 0 0 0 10 10 10 10 0 60
o Rafa 0 0 10 0 10 0 0 10 10 10 50
%9 Rafi 0 10 0 0 10 10 10 10 10 10 70
30 Raya 10 10 10 0 10 0 0 10 10 0 60
31 Rida 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
32 Rifki 0 0 10 10 10 0 0 0 0 0 30
K] Samuel 10 10 0 0 10 10 10 10 10 0 70
34 Syakira 0 0 0 0 0 10 10 10 0 0 30
35 Tasha 10 0 0 0 10 0 0 10 10 0 40
36 Wida 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70
&1 Yogi 10 10 10 0 10 10 10 10 10 0 80
38 Zahwa 10 10 10 0 10 0 10 10 10 0 70
r h;“g 0,680 0,680 0,680 0,652 0,542 0,637 0,447 0,639 0,636 0,603
r taf;; 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32 0,32
Keterangan Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid
Reliability Reliability Statistics
Cr%zzzh i N of Items
.809 10
Keterangan Reliabel
Sangat Tinggi
Daya Pembeda 0,567 0,567 0,523 0,403 0,514 0,281 0,533 0,558 0,521 0,508
Keterangan Baik Baik Baik Baik Baik Cukup Baik Baik Baik Baik
Tingkat Kesukaran 0,684 0,684 0,579 0,289 0,684 0,605 0,789 0,895 0,895 0,289
Keterangan Sedang | Sedang | Sedang Sukar Sedang | Sedang | Mudah | Mudah | Mudah Sukar
£
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© Hak cipt Tk U S a Riau State Islamic U

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..\ ;ﬁ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
.I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamar 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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TOTAL
124
108
109
109
111
109

31
4
4
4
3
4
3

30
4
3
3
3
3
3

29
4
4
3
4
3
3

28
4
3
4
3
3
3

27
4
4
4
4
3
3

26
4
4
4
3
3
4

25
4
3
3
3
3
3

23
4
4
3
3
3
4

22
4
4
3
4
4
4

0
Kl |en|en]|en| |
Qs |en|en]en]en|<
Rl ||| |en|~

17
4
3
3
3
3
3

St |en|en|t]|en|en
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1
4
3
3
4
4
4

Nama
Samuel
Syakira
Tasha
Wida
Yogi
Zahwa

36
- 37
38

34
35

ciptamilik UIN Suska Riau State Islamic U

Il No
Q) 33

©

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,..J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
l/\b b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamar 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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©
I ampiran D.5
Q,:- UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
(@) ANGKET METACOGNITIVE AWARENESS INVENTORY (MAI)
7| No. Pernyataan I hitung I tabel Keterangan Reliability Keterangan
= 1 0,66 0,32 Valid
2 0,396 0,32 Valid
3 0,642 0,32 Valid
= 4 0,698 0,32 Valid
S 5 0,54 0,32 Valid
c 6 0,635 0,32 Valid
=L 7 0,791 0,32 Valid
r 8 0,65 0,32 Valid
o 9 0,752 0,32 Valid
p 10 0,39 0,32 Valid
% 11 0,709 0,32 Valid
~ 12 0,603 0,32 Valid
o 13 0,664 0,32 Valid
I} 14 0,374 0,32 Valid sy . .
< 5 0.503 032 Valid Reliability Statistics Reliabel
c 16 0,538 0,32 Valid Cronbach’s Alpha N of Items © 1231“.6 .
17 0.478 0,32 Valid (Sangat Tinggi)
18 0,397 0,32 Valid 944 31
19 0,345 0,32 Valid
20 0,58 0,32 Valid
21 0,486 0,32 Valid
22 0,453 0,32 Valid
23 0,445 0,32 Valid
24 0,421 0,32 Valid
25 0,562 0,32 Valid
26 0,585 0,32 Valid
27 0,566 0,32 Valid
28 0,563 0,32 Valid
29 0,465 0,32 Valid
30 0,588 0,32 Valid
ut 31 0,677 0,32 Valid
-
)
s
(¢°]
S
w
p—
0
=)
T
(o)
G
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©
Q:ELampiran D.6
=
(@]
- NILAI MATERI ASAM-BASA KELAS XI
—
Q Kelas XI Kelas XI Kelas XI Kelas XI
Engineering 1 Engineering 2 Engineering 3 General 1
—+ No. Absen Nilai No. Absen Nilai No.Absen s No.Absen Nilai
— . . . . . Nilai Siswa . .
=k Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa Siswa
8 1 95 1 85 1 85 1 10
L 2 90 2 50 2 80 2 40
E: 3 85 3 85 3 85 3 80
i 4 90 4 75 4 80 4 80
5 90 5 50 5 90 5 80
6 85 6 85 6 90 6 80
L 7 85 i 65 7 60 7 90
Q) 8 90 8 40 8 95 8 85
B 9 80 9 55 9 45 9 95
S 10 85 10 45 10 80 10 85
o 11 85 11 70 11 65 11 85
12 90 12 70 12 80 12 55
13 70 13 30 13 90 13 5
14 90 14 85 14 95 14 70
15 70 15 55 15 65 15 80
16 70 16 70 16 20 16 25
17 70 17 45 17 85 17 85
18 90 18 80 18 65 18 90
19 90 19 85 19 85 19 65
20 80 20 50 20 40 20 40
21 75 21 75 21 80 21 85
22 80 22 60 22 50 22 75
23 85 23 70 23 85 23 90
24 80 24 65 24 80 24 90
25 90 25 65 25 95 25 80
26 80 26 75 26 80 26 90
i 27 80 27 50 27 85 27 75
2 28 80 28 80 28 90 28 85
@ 29 90 29 85 29 70 29 90
= 30 80 30 85 30 65 30 90
i 31 90 31 85 31 50 31 95
32 80 32 85 32 75 32 80
=~ 33 90 33 80 33 90 33 70
L 34 85 34 65 34 80 34 75
o 35 95 35 40 35 85 35 75
e 36 85 36 80 36 50 36 20
37 80 37 85 37 70 37 65
= 38 95 38 85 38 85 38 85
e 39 85 39 80 39 90 39 85
< 40 85 40 75 40 80 40 90
Q 41 90 41 80 41 80 41 90
42 80 42 40 42 45 42 80
E'.-) 43 90 43 75 43 80 43 75
oy 44 90 44 80 44 75 44 90
o 45 95 45 60 45 60 45 15
Average 84,77 Average 68,44 Average 74,55 46 85
Average 72,82
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©
Qj):Lampiran D.7
pnit
o
= NILAI HASIL INSTRUMEN TES DAN ANGKET
Q
= No. o Kategori o . Nilai | Kategori
= A.bsen Nilai KM KM Nilai HB Kategori HB MAI MAI
—. Siswa
N 1 86 Tinggi 50 Sedang 81 Tinggi
g 2 100 Tinggi 100 Tinggi 76 Sedang
E. 3 71 Sedang 40 Rendah 83 Tinggi
| 4 96 Tinggi 90 Tinggi 91 Tinggi
(C“ 5 82 Tinggi 80 Tinggi 98 Tinggi
% 6 71 Sedang 60 Sedang 70 Sedang
AN 7 71 Sedang 60 Sedang 81 Tinggi
8 86 Tinggi 100 Tinggi 72 Sedang
9 89 Tinggi 70 Sedang 71 Sedang
a 10 82 Tinggi 90 Tinggi 79 Sedang
9 11 86 Tinggi 60 Sedang 65 Sedang
12 100 Tinggi 70 Sedang 68 Sedang
13 89 Tinggi 80 Tinggi 82 Tinggi
14 61 Sedang 80 Tinggi 76 Sedang
15 89 Tinggi 70 Sedang 81 Tinggi
16 75 Sedang 70 Sedang 78 Sedang
17 79 Sedang 60 Sedang 91 Tinggi
18 82 Tinggi 90 Tinggi 77 Sedang
19 86 Tinggi 90 Tinggi 80 Tinggi
20 86 Tinggi 80 Tinggi 82 Tinggi
21 96 Tinggi 100 Tinggi 84 Tinggi
22 75 Sedang 70 Sedang 85 Tinggi
23 75 Sedang 60 Sedang 69 Sedang
oah 24 75 Sedang 60 Sedang 71 Sedang
ot 25 86 Tinggi 90 Tinggi 73 Sedang
ot 26 82 Tinggi 70 Sedang 75 Sedang
- 27 89 Tinggi 80 Tinggi 84 Tinggi
2 28 86 Tinggi 70 Sedang 81 Tinggi
2 29 100 Tinggi 100 Tinggi 83 Tinggi
= 30 93 Tinggi 100 Tinggi 68 Sedang
o 31 93 Tinggi 70 Sedang 73 Sedang
- 32 82 Tinggi 50 Sedang 78 Sedang
= 33 86 Tinggi 90 Tinggi 81 Tinggi
o 34 61 Sedang 50 Sedang 80 Tinggi
@ 35 79 Sedang 80 Tinggi 71 Sedang
~ 36 89 Tinggi 70 Sedang 66 Sedang
i 37 82 Tinggi 80 Tinggi 69 Sedang
= 38 89 Tinggi 100 Tinggi 81 Tinggi
Up 39 71 Sedang 80 Tinggi 83 Tinggi
= 40 61 Sedang 30 Rendah 91 Tinggi
o 41 82 Tinggi 60 Sedang 78 Sedang
42 79 Sedang 70 Sedang 82 Tinggi
43 89 Tinggi 90 Tinggi 76 Sedang
44 79 Sedang 80 Tinggi 92 Tinggi
45 79 Sedang 50 Sedang 77 Sedang

nery wisey Jjuel
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan lapor
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun |
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ampiran E. Surat

Surat Pembimbing

D/\_ KEMENTERIAN AGAMA
I iU: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
[ =—

&é’ = FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bt o7l palaillly dagsalll Aol
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

UIN SUSKA RIAU JI. H. R. Soebrantas No.155 Km.18 Tampan Pekanbaru Riau 28293 PO. BOX 1004 Telp. (0761) 561647
Fax. (0761) 561647 Web.www.ftk uinsuska ac.id. E-mail: eftak_uinsuska@yahoo.co.id
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Nomor  : B-11327/Un.04/F.11.1/PP.00.9/06/2025 Pekanbaru, 13 Juni 2025

Sifat : Biasa

Lampiran : -

Hal : Pembimbing Skripsi
Kepada Yth.

Dr. Miterianifa, S.Pd., M.Pd.
Dosen Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

Assalamu alaikum warhmatullahi wabarakatuh
Dengan hormat, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau menunjuk Saudara sebagai pembimbing skripsi mahasiswa :

Nama : MELLA FEBRIANI ELDA RINI

NIM 1 12110724648

Jurusan  : Pendidikan Kimia

Judul : Korelasi Keterampilan Metakognitif terhadap Hasil Belajar Siswa pada

Materi Hidrolisis Garam

Waktu : 6 Bulan terhitung dari tanggal keluarnya surat bimbingan ini

Agar dapat membimbing hal-hal terkait dengan Ilmu Pendidikan Kimia Redaksi dan Teknik
Penulisan Skripsi, sebagaimana yang sudah ditentukan. Atas kesediaan Saudara dihaturkan
terimakasih.

Wassalam

NIP. 19721017 199703 1 004

Tembusan :
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
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UIN SUSKA RIAU

Surat Pra-Riset

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

;‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

sl gyl Agl

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
JH R Sosbrartas No 155 Km 18 Tampan Pekanbaru Risy 26203 PO BOX 1004 Telp (0781) 561647
Fax (0761) 561647 Web www ik uinsusks ac &, E-mail eflak_uinsuska(® yshoo co &
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Nomor
Sifat
Lamp
Hal

Tembusan: =
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

- B-5722/Un.04/F 11.3/PP.00.9/2025

Pekanbaru, 19 Februari 2025
Biasa

Mohon I:in Melakukan PraRiset

Kepada
Yth. Kepala
SMA Negeri 5§ Pekanbaru
di
Tempat

1 1,

Assalamu ‘alatkum Warl llahi Wabc
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Mella Febriani Elda Rini

NIM 12110724648

Semester/Tahun : VIII (Delapany 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia

Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau

ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.

Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Wassalam,
an. Dekan
- Wn,l\d Dekan 111

. Prof. Dr. Amjrah Diniaty, M.Pd. Kons.
NIP. 19751115 200312 2 001
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ampiran E.3

Surat Balasan Pra-Riset

KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

pallaillle daggalll Al

&: ‘% FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
=il

FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING
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UIN SUSKA RIAU N O] B0 o e e o s s et o ot
Nomor  : B-5722/Un.04/F.11.3/PP.00.9/2025 Pekanbaru, 19 Februan 2025
Sifat Biasa
Lamp -

Hal Mohon Izin Melakukan PraRiset
Kepada
Yth. Kepala
SMA Negeri 5 Pekanbaru
di
Tempat
Assalamu alaikum Warhmatullaht Wabarakatuh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Synnf Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa : .
Nama : Mella Febriani Elda Rini
NIM - 12110724648
Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025
Program Studi : Pendidikan Kimia \
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau
ditugaskan untuk melaksanakan Prariset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penelitiannya di Instansi yang saudara pimpin.
Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan.
Demikian disampaikan atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.
Wassalam,
an: Dekan
V\aL\l Dekan 111
\‘ ¥ Il \
HE 3
: SONIP. 19751115 200312 2 001
Tembusan®

Dekan Fakultas Tarbiyah dan I\eguman UlN Sultan Syanf Kasim Riau

el wddale P

by qun weqd Consr ( W"S)ﬁlake’r?r@ 2-2 V ar
P,

o S Veleauban-
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ampiran E.4 Surat Riset

&:’jf "2) FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Bl malaillly day ol Al
FACULTY OF EDUCATION AND TEACHER TRAINING

JUH R Soetrantas No 155 Km 18 Tampan Pekanbary Riay 28283 PO. BOX 1004 Telp 107(;1) 561647
Fax. (0761) S61647 Web www Rk unsuska ac id, E-mail eftak_uinsuskagyahoo ¢

D/\ KEMENTERIAN AGAMA ,
| iU UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
| —

UIN SUSKA RIAU
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Nomor  : B-7059/Un.04/F.11/PP.00.9/03/2025 Pckanbaru, 19 Maret 2025
Sifat Biasa

Lamp. * 1 (Satu) Proposal

Hal - Mohon Izin Melakukan Riset

Yth : Kepala

SMA Negeri 5 Pekanbaru
Di Pekanbaru

Assalamu ‘alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
memberitahukan kepada saudara bahwa :

Nama : Mella Febriani Elda Rini

NIM 112110724648

Semester/Tahun : VIII (Delapan) 2025

Program Studi : Pendidikan Kimia i
Fakultas  Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau

ditugaskan untuk melaksanakan riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
judul skripsinya : KORELASI KETERAMPILAN METAKOGNITIF TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Lokasi Penelitian : SMA Negeri 5 Pekanbaru

Waktu Penelitian : 3 Bulan (19 Maret 2025 s.d 19 Juni 2025)

Sehubungan dengan itu kami mohon diberikan bantuan/izin kepada mahasiswa yang
bersangkutan

Demikian disampaikan atas kerjasamdqya diucapkan terima kasih

uaney QB &S Aadar, M Ag. §
oo P A9650521 199402 1001

Tembusan
Rektor UIN Sultan Syanf Kasim Riau
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ampiran E.S

Surat Balasan Riset

PEMERINTAH PROVINSI RIAU
DINAS PENDIDIKAN '
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 5 PF.K:\\B{\_‘I‘IU

Kode Pos 2

Telp Fax
Akreditas) A

Alamat  JI Bawal no 41 Kel Wonorejo Kec. Marpoyan Damai
Fmal ' vspek
NSS 101096008402 7 NPSN 10404016

kasbare@ em

(0761) 32075

SURAT - KETERANGAN
071/SMAN 5/2025/633

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMA Negeri 5 Pckanbaru dengan .-
menerangkan bahwa :

Nama : MELLA FEBRIANI ELDA RINI

NIM 1 12110724648

Mabhasiswa : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Fakulias : Tarbiyah dan Keguruan UIN Sultan Syarif Kasim Riau
Program Studi : Pendidikan Kimia

Jenjang Sl

I'elah mengadakan Penclitian di SMA Negeri 5 Pekanbaru dengan judul:

KORELASI KETERAMPILAN METAKOGNITIF TERHADAP HASIL
BELAJAR SISWA PADA MATERI HIDROLISIS GARAM

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

1. ZAHAR. M.Pd
NIP.197007051997021004
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©
Q:ELampiran F.1
: DATA GURU SMA NEGERI 5§ PEKANBARU
ke Pangkat
— . Status
No Nama (Gol. Jabatan Tempat, Tanggal Lahir .
Q) Kepegawaian
Ruang)
3
=t 1 | H.Zahar, M.Pd IV/b Kepala | 5 on Gadang, 05-07-1970 PNS
=k Sekolah
2 | §oyok Darsono, V/e TG;;; Lamongan, 22-08-1966 PNS
Z 3 | - Gapurawati, Vi Guru 1 engat, 15-8-1966 PNS
S.Pd Tetap
0))
o) 4 | Dra. Fitri IV/b Guu | @ Datar, 03-03-1966 PNS
= Tetap
Q
Guru .
AP 5 | Dra. Abdagana IV/b Tetap Dabo Singkep, 14-1-1970 PNS
b
(- Hj. Elmi Gurita, Guru
6 M Pd IV/b Tetap Pekanbaru, 31-05-1965 PNS
Dian Lisdiana, Guru .
7 S Pd IV/b Tetap Kuningan, 20-04-1987 PNS
g | Dra-Hi. Aguna IV/b Guru | b tu Rijal, 06-06-1985 PNS
Olenta Tetap
9 | Dra. Sarsih V/b puru Pekanbaru, 14-1-1966 PNS
Tetap
10 | Anita, S.Pd IV/b g Selat Panjang, 30-03-1972 PNS
Tetap
ob 11 | Sunarti, S.Pd IV/b Guru |y mai, 8-8-1973 PNS
- Tetap
o
o 12 | Karnisah, S.Pd IV/b S Pekanbaru, 12-09-1972 PNS
;4 Tetap
;l
Hotma R.A. Guru D
5. 13 Sinurat, S.Pd IV/b Tetap Tapanuli Utara, 20-6-1967 PNS
(2
4 -06-
G 14 | Dra. Asnidar IV/b Guru | Te. Karang Lampung, 20-06 PNS
E Tetap 1969
2 15 | Gusnawati, S.Pd IV/b Gt peycanbaru, 30-8-1970 PNS
» Tetap
=
< G
o 16 | Yulinar, S.Pd 1V/b b Peranap, 10-10-1971 PNS
ol Tetap
)
: . .
=+ 17 Deli Yusmanida, IV/b Gur | o nah Datar, 18-7-1966 PNS
o S.Pd Tetap
=
up . . Guru o
18 | Eli Sesmi, S.Pd IV/b Tetap Tebing Tinggi, 13-1-1973 PNS

nery wisey Juek
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©
I Pangkat Status
Q) No Nama (Gol. Jabatan Tempat, Tanggal Lahir .
= Ruang) Kepegawaian
(@
T 19 | Yuli Higmana, V/b GU | e canbaru, 28-6-1971 PNS
- S.Pd Tetap
Q)
3 g0 | M- Yati Gusneli IV/b G ratak S, 24-3-1967 PNS
= S.Pd Tetap
Hidayati, S.Pd, Guru .
T 21 M.Si 111/d Tetap Pekanbaru, 21 Juli 1975 PNS
“ 22 | Yuhalti, S.A 1r/d Guru Merbau, 17-07-1970 PNS
0)) - D48 Tetap p
jan
2 Tengku
=
Muhammad Guru 2
Q) 23 Hanafi Mustafa, 1r/d Tetap Binjai, 26 Oktober 1981 PNS
A S.Pd, M.Pd
S 24 | Darpin, S.Pd 1r/d Py Pekanbaru, 02-08-1962 PNS
Tetap
Reni Rama Yenni, Guru .
25 S Pd Il/c Tetap Pekanbaru, 23 April 1986 PNS
26 | Aneri Anggraini, 1Il/c Gurd | by imai, 04-07-1979 PNS
S.Si Tetap
Eva Yusnani Guru k
27 Selian, S.Si Il/e Tetap Pekanbaru, 10 April 1985 PNS
. Guru
28 | Nur Afira, M.Si 1Il/c Pekanbaru, 04-04-1983 PNS
Tetap
o 29 | Mulga Hastut, /e QUMY peycanbaru, 25-06-1984 PNS
i S.Kom Tetap
o
= Kiki Eka Hasicka Guru
g -03-
) 30 Susilo, S.Pd /e Tetap Jember, 19-03-1983 PNS
7
o Halmon Virda, Guru Pauh Angit Pangean, 05-04-
5 3! | spd X Kontrak | 1969 PPPK
(s -
A 3, | Muhammad Ali, IX Guru | e ekalis, 01-Mei-1970 PPPK
ct S.Ag Kontrak
2|, 33 | Ruzimah, S.Si X Gurt | peranbaru, 11-04-1971 PPPK
Kontrak
¢ Dr. Syamsurijal, Guru
- 34 S.Ag, M.Pd X REntrdl Kampar, 05-12-1972 PPPK
- Lolita Vianda Guru . W f
L il
< 35 S Sos IX Kontrak Kota Tinggi, 24 Juli 1976 PPPK
o - —
= 36 | Sri Mulyati Al X Guru | b anbaru, 09-11-1976 PPPK
ub SAg Kontrak
o . Guru 04
=, 37 | Nurfirma, S.Si IX Kontrak Palupuh, 12-04-1977 PPPK
o 38 IS“;‘IS‘a Femitora, IX Kg;‘tr“;k Bangkinang, 07 Februari 1979 PPPK
‘o 39 | Khairiyah, S.Ag X Gurt | poyanbaru, 24-12-1979 PPPK
ol Kontrak
-t
Pk

nery wisey j
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©
I Pangkat
. Status
Q) No Nama (Gol. Jabatan Tempat, Tanggal Lahir .
A Kepegawaian
Ruang)
(@
T 40 | Armanto, SE IX Guru Batas, 13 Mei 1981 PPPK
5- Kontrak
Rosmiati, S.Hum., Guru
41 SPd IX Kontrak Pekanbaru, 31-08-1981 PPPK
=L Nurlija Nelli Guru
=T 42 Purba, S.Pd IX Kontrak Taptu, 03 Agustus 1981 PPPK
t 43 ;V;,Vg‘k Rahayu, IX K(;’I‘l‘tr“;k Pekanbaru, 26-08-1981 PPPK
2t 44 | Desy Gadarsih, IX Gurt 1 bokanbaru, 12-12-1981 PPPK
S.P Kontrak
Anita Yudiarti, Guru - . .
o 45 S.Pd IX Kontrak Trimurjo, 12 Januari 1983 PPPK
L Dodi Algureni. Guru
; bl
46 SPd IX Kontrak Koto, 23 September 1983 PPPK
Dian Hayati, Guru
E] 47 S Kom IX Kontrak Pekanbaru, 24-01-1984 PPPK
) . . Guru !
- 48 Ekiy Andika, S.Pd IX Kontrak Tembilahan, 01-08-1991 PPPK
Adhi Munajar, Guru Cicalengka, 29 Desember
49 S.Pd B Kontrak | 1991 FITR
50 | M. Hasbi, S.Pd IX PP\ ¢ Baru Sentajo, 20 Des 1958 PPPK
Kontrak
Dian Maya Sari, Guru :
51 S.Pd IX Kosiirak Pekanbaru, 6 April 1993 PPPK
Muhammad Fikri Guru o ;
52 Muzaki, S.Pd IX Konttak Sibiruang, 17 April 1993 PPPK
. . Guru M. Pumbalu, 11 November
53 | Novita Fauzi, S.Pd IX Kontrak | 1993 PPPK
Giri Handito Guru g .
54 Mahatera, S.Pd IX Kontrak Sijunjung, 30 Juli 1994 PPPK
Retnowaty Guru
55 Wulgad, S.Pd IX Kontrak Pekanbaru, 24-10-1994 PPPK
@) . Guru .
e 56 | Ilham Dalilla, S.Pd IX Kontrak Tulang, 06 Juni 1996 PPPK
o — -
@ 57 | Wilis Yuhasteti, IX Guru 1 bokanbaru, 11-8-1977 PPPK
| S.Si Kontrak
— 58 | Julian., S.Pd IX S Sei Kubang, 26-07-1980 PPPK
) v Kontrak ’
Selfia Wardani. R, Guru Pekanbaru, 10 September
=% | s.pd X Kontrak | 1980 PPPK
ct Dery Novia Sari, Guru .
= 60 SPd IX Kontrak Padang, 27 Februari 1991 PPPK
5 Vina Pertama Sari, Guru
g 61 SPd IX Kontrak Pekanbaru, 02 Maret 1991 PPPK
A 62 | Lisa Amina, S.Pd IX Guru 1y ampar, 20-04-1991 PPPK
i > Kontrak P
< Suci Amisa Putri, Guru
o 63 SPd IX Konirak Tanah Datar, 14 Jan 1991 PPPK
Amelia Dwi Guru .
g) 64 Puspita, M.Pd IX Kontrak Pekanbaru, 06 Mei 1994 PPPK
g Tifany Desi Guru
; 65 Herawati, S.Pd IX Kontrak Pekanbaru, 25 Desember 1995 PPPK
b 66 | Yuli Atika, S.Pd IX Kfr‘ftrr‘;k Pekanbaru, 08 Juli 1998 PPPK
<
ol Guru Pekanbaru, 12 September
= 67 | Ihsan Asnur, S.Pd IX Kontrak | 1987 PPPK

nery wisey
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©
I Pangkat
. Status
Q) No Nama (Gol. Jabatan Tempat, Tanggal Lahir .
A Kepegawaian
Ruang)
(@
= N Guru Kampung Medan, 12 April
e pung ) p
5_ 68 | Atri Maida, S.Pd IX Kontrak | 1993 PPPK
Guru HONOR
69 | Marta, S.Pd.1 - Honor Harapan Jaya, 01 Feb 1992 BOSDA
= Rahmat Afriasi, Guru . HONOR
= 70 S.Pd - Honor Pekanbaru, 30 April 1987 BOSDA
Ita Ayu Guru . HONOR
c 71 Rachmawati, M.Pd - Honor Pekanbaru, 02 Februari 1986 BOSDA
=5 Annisa Salsabilla Guru HONOR
A 72 Sukma, S.Pd - Honor Pekanbaru, 22 Oktober 2001 BOSDA
Yulandra Sekar Guru HONOR
73 Titania, M.Pd - Honor Pekanbaru, 31 Oktober 1999 BOSDA
L Dewi Utari Guru . . HONOR
A ’ U
74 S.8i..Gr. Honor Tebing Tinggi, 12 Jan 2000 BOSDA
i 75 | Syamsurizal 1II/c KA. TU | Pekanbaru, 22-04-1971 PNS
176 Jasman, S.Sos 1ll/c TU Teratak Padang, 28-12-1973 PNS
o) . .. HONOR
| 77 | Lusiana Fitri, S.IP - - Teratak Padang, 07-07-1983 BOSDA
. . . HONOR
78 | Rinawati, A.Md - - Bengkalis, 18-01-1988 BOSDA
Suci Mulya Prima, HONOR
79 M.Si - - Padang, 13 Maret 1987 BOSDA
Fajar Surya HONOR
80 Kesuma, ST - - Padang, 19 Maret 1987 BOSDA
Muhammad
81 | Dzakiy Liberti, - ; Pekanbaru, 11-01-1995 HONCR
BOSDA
S.M
82 ihﬁgd Mutalag, : i Pekanbaru, 29 Desember 1981 HONOR
. . HONOR
83 | Intan Puspita Dewi - - Medan, 12 September 1984 BOSDA
Amalia Wulansari, . HONOR
o 84 SPd - - Pekanbaru, 06 Juli 1995 BOSDA
i~ p B
Warni Arifin . HONOR
% d _ _
= 85 M Pd Padang, 05 Januari 1993 BOSDA
Hafidz Diwa HONOR
ety - _
o 86 Oktory Pekanbaru, 01 Oktober 1995 BOSDA
o Vindy Masyarah HONOR
< 87 Putri, S.E - - Pekanbaru, 31 Maret 1995 BOSDA
- -
A(Sumber: Data SMA Negeri 5 Pekanbaru (2025))
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mr .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\.n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Mella Febriani Elda Rini, anak pertama dari
pasangan Bapak Sarmijan dan Ibu Sri Wahyuni.
Penulis menempuh pendidikan formal mulai dari TK
SADDAM Pekanbaru, SD Negeri 54 Pekanbaru, SMP
Negeri 17 Pekanbaru, hingga SMA Negeri 5
Pekanbaru.

Pada tahun 2021, penulis melanjutkan studi Strata
Satu (S1) di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau pada Program Studi Pendidikan Kimia,
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. Pada tahun 2024, penulis melaksanakan
Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Langkitin dan Program Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 15 Pekanbaru.

Penulis melakukan penelitian di SMA Negeri 5 Pekanbaru pada bulan Maret —
Mei tahun 2025 dengan judul “Analisis Korelasi Keterampilan Metakognitif
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Hidrolisis Garam” di bawah

bimbingan Ibu Dr. Miterianifa, M.Pd. Atas izin dan rahmat Allah #& penelitian

ini telah disidangkan dalam sidang munaqasah pada tanggal 4 Rajab 1447 H
dan dinyatakan “LULUS” serta berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan
(S.Pd).

Sesungguhnya skripsi ini masih memiliki berbagai keterbatasan dan jauh dari

kesempurnaan, karena kesempurnaan yang hakiki hanyalah milik Allah 3.

Namun penulis telah berupaya dengan sungguh-sungguh untuk menyelesaikan
skripsi ini dengan sebaik-baiknya, serta dengan penuh rasa hormat yang tulus
menerima kritik dan masukan dari Bapak/Ibu Dosen Pendidikan Kimia yang
senantiasa memberikan bimbingan, arahan, dan dukungan hingga skripsi ini
dapat diselesaikan.

Dengan penuh kerendahan hati, penulis memohon kepada Allah #* Yang Maha
Mulia lagi Maha Agung dengan Asma’ul Husna dan sifat-Nya Yang Maha
Tinggi, semoga penyusunan skripsi ini dilandasi keikhlasan karena-Nya serta
memberikan manfaat bagi penulis, bagi setiap pihak yang membaca,
mengakses, dan memanfaatkannya. Sesungguhnya Allah % Maha Suci lagi
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Motto Hidup : whisper it to Allah at Tahajjud.



